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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
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ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
xii
غ gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م Mim m em
ن Nun n en
و wau w we
ـﻫ Ha h ha
ء hamzah ‘ apostrof
ى Ya y ye
2.Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
xiii
Contoh:
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3. Maddah
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ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-
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Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ
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ABSTRAK
Nama : St. Nurfadillah
NIM : 50300110028
Judul : Persepsi Masyarakat terhadap Tradisi Massempe’di Desa Mattoanging
Kecamatan TelluSiattinge Kabupaten Bone
Skripsi ini berjudul “Persepsi Masyarakat terhadap Tradisi Massempe’ di
Desa Mattoanging Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone”. Tujuan dari
penelitian adalah (1) mengetahui prosespelaksanaan tradisi Massempe’ di desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone, (2) mendeskripsikannilai-
nilai yang terkandung dalam tradisi Massempe’ di desa Mattoanging kecamatan Tellu
Siattinge kabupaten Bone, (3) mengidentifikasidan mendeskripsikanpersepsi
masyarakat terhadap tradisi Massempe’ di desa Mattoanging kecamatan Tellu
Siattinge kabupaten Bone.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
berbagai pendekatan yaitu pendekatan sosiologis, pendekatan historis dan pendekatan
budaya. Adapun sumber data penelitian ini adalah Kepala Desa, Sekdes, Tokoh
Agama, Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, dan Tokoh Pemuda. Selanjutnya, metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi
berupa foto-foto peristiwa pelaksanaan tradisi Massempe’. Lalu, tekhnik pengolahan
dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat tentang tradisi
Massempe’ sangat bervariasi, masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu
Siattinge kabupaten Bone juga masih tetap merayakan tradisi Massempe’, karena
didalamnya menyimpan berbagai nilai luhur yang sangat tinggi. Bentuk
pelaksanaannya sangat memperhatikan sistem peradatan, menjunjung tinggi nilai-
nilai musyawarah, silaturrahim, gotong royong, keberanian(ketangkasan), religius,
kedermawanan dan solidaritas yang telah dilakukan bersama-sama semua lapisan
masyarakat. Sedangkan pelaksanaan tradisi Massempe’ merupakan tradisi turun-
temurun yang bersumber dari leluhur/nenek moyang, sebagai rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas keberhasilannya bertani selama satu tahun dan dijadikan
sebagai sarana hiburan bagi masyarakat.
Implikasi penelitian ini adalah untuk tetap menjaga dan melestarikan tradisi
Massempe’ sebagai karya budaya Bugis Indonesia di desa Mattoanging kecamatan
TelluSiattinge kabupaten Bone, maka diharapkan peran aktif masyarakat serta
pemerintah setempat agar supaya budaya tersebut dapat membantu pembangunan di




Bangsa Indonesia dengan keberagaman budaya memiliki satu daya tarik dan
keunikan tersendiri. Keberagaman tersebut semakin kompleks dengan persinggungan
satu tradisi tertentu dengan tradisi yang lain yang datang kemudian, baik dengan
budaya maupun dengan agama.
Kebudayaan menjadi sebuah tolak ukur kreatifitas dan produktifitas
manusia dalam kehidupannya. Kebudayaan tidak pernah bisa dilepaskan dari
manusia, sebab itulah intinya kehidupan. Kebudayaan adalah khas insan, artinya
hanya manusia yang berbudaya dan membudaya.
Pembangunan kebudayaan ditujukan untuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia, jati diri,dan kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan
kebanggaan nasional serta memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan bangsa sebagai
pencerminan pembangunan yang berbudaya yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan. Pembangunan kebudayaan bukan sekedar menggali segenap nilai-nilai
budaya lokal yang tumbuh di tengah masyarakat dan mendinamisasikannya dalam
konteks sekarang, tetapi kemampuan untuk menyerap dan mengapresiasi budaya
asing yang positif perlu ditumbuhkan agar tidak terasing dari pergumulan berbagai
macam budaya yang dapat memperkaya pengetahuan tentang berbagai macam
pemikiran kebudayaan.1
Suatu hal yang tak dapat dipungkiri sebagai salah satu kekayaan dan daya
tarik bumi nusantara adalahkeberagaman budaya. Keberagaman corak pesan dan
1Maryaeni,Metode Penulisan Kebudayaan(Cet. I; Jakarta:  PT Bumi Aksara, 2005),h.91.
2makna yang terekspresi dalam bentuk tradisi lokal yang tersebar ke pelosok desa
nusantara sudah pasti menjadi sumber utama dari kekayaan budaya bangsa.2 Budaya
sebagai produk kebudayaan bukanlah fosil tanpa makna, tapi merupakan modal sosial
(social capital) yang padanya amatlah penting untuk dijadikan perangkat elementer
dalam menelurkan kebijakan sekaligus sebagai titik awal dalam upaya pelacakan dan
penggalian permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan menjadi titik acu pada
posisi manakah semestinya para penentu kebijakan meletakkan dirinya di tengah arus
dinamika pergumulan masyarakat.3
Kekayaan budaya sebagai modal sosial yang tidak dapat ditakar secara
material acapkali terpinggirkan bahkan terabaikan akhirnya cenderung kian terkikis
dan menipis dari orbitnya. Tidak banyak menggugah kepekaan nurani dan kesadaran
pikir untuk secara arif dan kreatif menggali, melestarikan apalagi
mengembangkannya. Keadaan ini lebih diperparah lagi oleh gencarnya arus budaya
dari luar; globalisasi, demokrasi, kebebasan dan lain-lain yang membuat pergeseran
orientasi nilai budaya.4 Pemaknaannya yang mungkin terlembagakan atau tidak,  tapi
juga menuntut kesadaran kognisi untuk mencermati hukum dialektika perubahan
demi mengemban amanah kebudayaan.
Perubahan bentuk budaya semula sebagai akibat dari kontak dengan budaya
asing merupakan sebuah keniscayaan, tidak ada masyarakat di seluruh pelosok
2Gunawan Monoharto dkk., Seni Tradisional Sulawesi Selatan dalam H. Ajiep Padindan;,
Seni Tradisional Kekayaan Budaya yang tiada Tara (Cet. I; Makssar: Lamacca Press, 2003), h. xiv.
3Muh. Syariat Tajudin dkk., Siwali Parri dalam Prespektif Pemberdayaan
PerempuandalamDarmawan Mas’ud Rahman;Memandang Siwali Parri dalam Posisi Simpati juga
Kritis terhadap Prespektif Pemberdayaan Perempuan (Cet. I; Yogyakarta: Beranda Cendekia
Konsultan, 2006), h. xi.
4Muh. Syariat Tajudin dkk., Siwali Parri dalam Prespektif Pemberdayaan
PerempuandalamDarmawan Mas’ud Rahman, Memandang Siwali Parri dalam Posisi Simpati juga
Kritis terhadap Prespektif Pemberdayaan Perempuan, h. xi.
3Indonesia, bahkan dalam masyarakat terpencil sekalipun (mungkin juga di seluruh
dunia) yang tidak pernah mengalami proses  persinggungan dan perbenturan budaya
atau akulturasi antara satu kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat yang
lainnya.
Dalam konteks sistem nilai, sebagai proses maka yang terjadi adalah
penerimaan nilai-nilai, penolakan nilai-nilai yang sudah diterima dan penerimaan
nilai-nilai yang baru.5Budaya sebagai ekspresi pemikiran kreatif bagi manusia tidak
dapat melepaskan diri dari lingkungan sosialnya sehingga persentuhan, baik antara
budaya dengan  budaya, antara budaya dengan agama menjadi sesuatu yang tak
terelakkan. Persinggungan kebudayaan menjadi proses akulturasi yang dapat
melahirkan bentuk kebudayaan baru.
Nilai (Value) merupakan inti dari sistem kebudayaan. Penulis Cina, DU
Weming mengatakan “inti budaya itu terdiri atas konsep tradisional pada umumnya
dan sistem nilai pada khususnya. Perubahan dalam nilai merupakan dasar bagi
perubahan dalam kebudayaan”. Nilai dan sistem nilai mempengaruhi perkembangan
dan kemajuan semua masyarakat  manusia, sementara nilai dan kode etik berkaitan
erat. Nilai termasuk kebudayaan emplisit sehingga kita tidak dapat mengamati nilai
secara langsung, namun nilai yang dianut tercermin dalam perilaku.6
Keberadaan sosio kultural suatu bangsa yang hidup di tengah masyarakat
merupakan satu kesatuan yang memiliki bagian-bagian yang saling terjalin antara
satu  dengan yang lain dan diikat oleh ikatan-ikatan internal yang merupakan
5Dadang Khamad, Sosiologi Agama (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h.
75.
6Rusli Lutan, Keniscayaan Pluralitas Budaya Daerah (Cet. I; Bandung: Angkasa Bandung,
2001), h. 65.
4pencerminan moral cita rasa dan nilai sejarah suatu bangsa. Ikatan-ikatan tersebut
pada gilirannya terakumulasi dan memberi karakter khas kepada kebudayaan
manusia, sekaligus mencerminkan watak khusus bagi cara hidup (way of life) dan
tingkah laku individu dan masyarakat. Terjemahnya kebudayaan yang dikembangkan
mampu mendefinisikan keistimewaan individu secara dinamis yang bercorak
kemanusiaan.
Dalam membentuk dan mengembangkan sebuah kebudayaan, manusia tidak
bisa melepaskan diri dari komponen-komponen kehidupan yang juga merupakan
unsur pembentuk kebudayaan, seperti bahasa, adat istiadat, kesenian, agama, sosial
dan pendidikan. Kebudayaan diwariskan oleh generasi terdahulu pada generasi
kemudian lewat proses belajar atau the ways of behaving.7Dengan demikian
kebudayaan dilahirkan lewat proses pendidikan dan juga melalui proses kehidupan
sosial sehari-hari.
Dalam salah satu hadits dari Abi Hurairah ra. Bahwasannya Rasulullah saw.
Bersabda :
 َﺒَْﺧأ َلَﺎﻗ ٍبَﺎﮭِﺷ ُﻦْﺑ ِْﻲﻧََﺮﺒَْﺧأ َلَﺎﻗ ﱢﻲِﻋاَزَْوﻷأ ْﻦَﻋ َﺔََﻤﻠَﺳ ِﻲَﺑأ ُﻦْﺑ ْوُﺮْﻤَﻋ َﺎَﻨﺛﱠﺪَﺣ ٌﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻲﻧَﺮ
 ِﮫَْﯿﻠَﻋ َُﷲ ﻲﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلَﺎﻗ ُﮫْﻨَﻋ ُ أ َﻲِﺿَر َةﺮْﯾَرُﻮھ َﺎَﺑأ ﱠَنأ ِﺐﱠﯿَﺴُﻤﻟا ُﻦْﺑ ُﺪْﯿِﻌَﺳ
 َﺳَو ِِﺰﺋَﺎﻨَﺠﻟا ُعﺎﺒﱠِﺗإَو ِﺾْﯾِﺮَﻤﻟا ُةَدَﺎﯿِﻋ َو َِﻢﻠ ﱠﺴَْﻟأ ﱡدَر ٌﺲْﻤَﺧ ِِﻢﻠْﺴُﻤْﻟأ َﻲﻠَﻋ ِِﻢﻠْﺴُﻤْﻟأ ﱡﻖَﺣ ُلُْﻮَﻘﯾ ﱠﻢﱠﻠ
 ُﺔَﻣَﻼَﺳ ُهاَوَرَو ٌﺮَﻤْﻌَﻣ َﺎﻧََﺮﺒَْﺧأ َلَﺎﻗ ِقا ﱠز ﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ُﮫََﻌﺑَﺎﺗ ،ِﺲِط ﺎَﻌﻟا ََﺔﯿِﻤَْﺸﺗ َو ِةَﻮْﻋﱠﺪﻟا ََﺔﺒَِﺟإَو ُﻦْﺑ
 ِﻞَْﯿﻘُﻋ ْﻦَﻋ ٍحْوَر                                                                                      .
Terjemahnya :
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada
kami ‘Amru bin Abu Salamah dari Al Awza’iy berkata, telah mengabarkan
kepada saya Ibnu Syihab berkata; Aku mendengar Rasulullah saw. Bersabda:
“hak muslim atas muslim lainnya ada lima, yaitu; menjawab salam,
7H.A.R. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1999), h. 38.
5menjenguk yang sakit, mengiringi jenazah, memenuhi undangan dan
mendoakan orang yang bersin”. Hadits ini diriwayatkan pula oleh ‘Abdur
Razaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma’mar dan meriwayatkan
kepadanya Salamah bin Rauh dari ‘Uqail”. (HR. Bukhari No. 1164).8
Jika kita mengkaji lebih jauh hadits tersebut, maka jelas akan terlihat bahwa
ajaran agama Islam benar-benar menyeluruh mengatur segenap aspek kehidupan
manusia, termasuk hubungan sosial masyarakat. Aturan tersebut berlaku segenap
umat manusia di berbagai daerah dan keadaan. Manusia tidak akan dapat berkembang
dan mengembangkan kebudayaan secara sempurna bila tidak ada pendidikan.Untuk
itu, tidak berlebihan jika dikatakan, bahwa eksistensi pendidikan merupakan salah
satu syarat yang mendasar bagi meneruskan dan mengekalkan kebudayaan manusia.
Di sini fungsi sosial berupaya menyesuaikan (mengharmonisasikan) kebudayaan
lama dengan kebudayaan baru secara proporsional dan dinamis.9
Peranan tradisi pentingbagi pembinaan sosial budaya bagi masyarakat
pendukungnya dalam memperkokoh norma-norma, nilai-nilai budaya serta adat
istiadat yang berlaku secara turun-temurun. Kerjasama antar warga masyarakat dalam
perayaan tradisi sejalan dengan kodrat manusia sebagai makhluk sosial demi
kelangsungan hidupnya, pengembangan kepribadian dan sifat-sifat manusianya.
Masyarakat yang sudah maju, tradisi itu dipelajari melalui jalur pendidikan
dan sosial baik secara formal maupun non formal. Lembaga-lembaga pendidikan dan
lembaga sosial itu merupakan wadah secara resmi bagi masyarakat untuk
mempersiapkan diri dalam menghadapi kehidupan sebagai anggota masyarakat.
Disamping melalui lembaga pendidikan formal para warga masyarakat juga
8Majelis Zahrotunnisa, Kewajiban Seorang Muslim terhadap Sesama Muslim.
https://www.facebook.com/MajelisZahrotunNisa/posts/333270250122782 ( 6 Februari 2013 ).
9Samsul Nisar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam; Potret Timur
TengahEra Awal dan Indonesia,h. 210.
6mengalami proses sosialisasi dengan jalan pergaulan serta menghayati pengalaman
bersama dengan masyarakat lainnya, sehingga ia mampu menyesuaikan dengan
lingkungan sosial budayanya. Selain melalui lembaga-lembaga pendidikan formal
dan non formal, ada juga suatu bentuk sarana sosialisasi bagi masyarakat tradisional
khususnya, yaitu perayaan tradisi Massempe’.
Tradisi Massempe’ yang dilakukan oleh masyarakat desa
Mattoangingkecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone merupakan pesta perayaan,
perjamuan makan dan minum bersuka ria diantara para warga masyarakat setelah
mereka melakukan panen padi, sebagai ekspresi kegembiraan dan kesyukuran
terhadap Tuhan Yang Maha Esa atas keberhasilan yang didapatkannya melalui
bertani. Dalam meluapkan kegembiraan dan kesyukuran tersebut terdapat beberapa
kegiatan, baik yang sifatnya berbentuk permainan maupun dalam bentuk upacara.
Dalam bentuk permainan biasanya diadakan beberapa pertandingan olah raga: seperti
pertandingan sepak bola, pertandingan sepak takraw, pertandingan bola volly, dan
pertandingan olah raga lainnya. Namun dalam perayaan ini ada kegiatan yang tidak
boleh ditinggalkan, yaitu permainan Massempe’ dan permainan Mappere. Kedua
permainan ini merupakan inti dari perayaan.
Tradisi Massempe’ yang dilakukan oleh masyarakat desa
Mattoangingkecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone tergolong unik,sangat ketat
dan rapi, namun dewasa ini tatacara yang ketat dan rapi tersebut sudah mulai
melunak.  Hal ini disebabkan oleh pengaruh ajaran Islam, kemajuan ilmu
pengetahuan dan perkembangan zaman. Dalam tatacara dan proses acara Massempe’
masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone, dapat
ditemukan beberapa nila-nilai baik itu nilai sosial maupun nilai budaya yang
7mempengaruhi kehidupan masyarakat sebagai satu sumber pendidikan yang akan
menggiring manusia agar tidak teralienasi dengan akar budayanya sendiri. Di
samping itu adat-istiadat harus disesuaikan dengan ajaran Islam, misalnya dari
perayaan tradisi Massempe’ dapat memperat tali silaturrahim antar masyarakat dan ini
sesuai dengan anjuran dalam agama Islam, seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an
surah an-Nisa/4:1 yang berbunyi :
                               
                               

Terjemahnya :
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakankamu dari seorang diri, dan dari padanyaAllah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu”.10
Memutuskan silaturrahim termasuk perbuatan yang mendapat peringatan
dari Allah Swt. Dalam beberapa ayat al-Qur’an, termasuk ayat pertama surah an-Nisa
telah memperingatkan manusia bukan hanya umat Islam. Ayat ini setelah
memerintahkan manusia untuk bertakwa, langsung memerintahkan larangan
memutuskan silaturahmi. Dengan demikian, larangan memutuskan silaturrahim yang
disandingkan dengan perintah menunjukkan pentingnya masalah silaturrahim.
10Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul Ali (Bandung: CV.
Penerbit Jumanatul ‘Ali-Art (J-ART), 2005),  h. 78.
8Dalam salah satu hadits dari Anas bin Malik ra. bahwa Rasulullah saw.
Bersabda :
 َلَﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر َةَﺮْﯾَﺮُھ ِﻲَﺑأ ْﻦَﻋ : ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِ ﱠَﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ) َْنأ ﱠﺐََﺣأ ْﻦَﻣ
 ِِﮫﻗْزِر ِﻲﻓ َُﮫﻟ  َﻂَﺴُْﺒﯾ , ِهَِﺮَﺛأ ِﻲﻓ َُﮫﻟ َﺄَﺴُْﻨﯾ َْنأَو , ُﮫَﻤِﺣَر ْﻞَِﺼﯿَْﻠﻓ( ). ﱡيِرﺎَُﺨﺒَْﻟا ُﮫَﺟَﺮَْﺧأ(
Terjemahnya :
Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa ingin
dilapangkan rizqinya dan dipanjangkan umurnya, hendaknya ia
menghubungkan tali kekerabatan." (Riwayat Bukhari). 11
Hadits tersebut menjelaskan tentang pentingnya menyambung silaturrahim
antar sesama masyarakat baik itu beragama Islam maupun non Islam dan ini dapat
dijadikan landasan dalam menyelenggarakan sebuah tradisi.
Tradisi Massempe’ sebagai warisan budaya hanya dimiliki oleh masyarakat
pendukungnya dengan jalan mempelajarinya. Ada cara-cara atau mekanisme tertentu
dalam tiap-tiap masyarakat untuk memelihara warganya agar mempelajari
kebudayaan, yang di dalamnya terkandung norma-norma serta nilai-nilai kehidupan
yang berlaku dalam tata pergaulan masyarakat yang bersangkutan. Mematuhi norma-
norma serta menjunjung tinggi nilai-nilai itu penting bagi masyarakat demi
kelestarian hidup bermasyarakat itu sendiri.
Dengan menyadari pentingnya arti dan peranan tradisi Massempe’ dalam
rangka sosialisasi dan pelestarian nilai-nilai luhur budaya masyarakat desa
Mattoanging sehingga penulis beranggapan bahwa hal ini menarik untuk dilakukan
penulusuran dan memahami bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi
Massempe’ dalam kehidupan masyarakat serta nilai-nilai budaya yang terdapat
11Al-Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas,Menyambung Silaturahmi Meskipun Karib
Kerabat Berlaku Kasar. http://pustakaimamsyafii.com/menyambung-silaturahmi-meskipun-karib-
kerabat-berlaku-kasar.html (09 Oktober 2013).
9didalam tradisi Massempe’ yang terkandung di dalam upacara pelaksanaan tradisi
tersebut. Salah satu perwujudan yang dapat dilihat dari penyelenggaraan tradisi
Massempe’ itu adalah upacara-upacara yang berkaitan dengan siklus hidup manusia.
Persoalan nilai budaya dalam dimensi kehidupan sosial ini menarik untuk ditelusuri
dikaji lebih dalam, sehingga diketahui unsur-unsur budaya lokal yang dapat
dipertahankan.
B. Rumusan Masalah
Berawal dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis
menganggap perlu mengidentifikasi masalah dalam beberapa sub pertanyaan yang
mendasar dalam pembahasan persepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe’ di desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone.
Untuk lebih kongkritnya, penulis akan menyusun rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Massempe’ di desa Mattoanging
kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone?
2. Nilai-nilai apa yang terkandung dalam tradisi Massempe’ di desa Mattoanging
kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone?
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe’ di desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
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Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup
yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan
penelitiannya mengenai persepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe’dan nilai-
nilai yang terdapat didalam tradisi Massempe’.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan  pada fokus penelitian dari  judul tersebut di atas, dapat
dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan
penelitian ini, terbatas kepada persepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe’.
Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Persepsi
Persepsi adalah suatu pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan, maka
persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan, penilaian atau respon
masyarakat terhadap tradisi Massempe’ dalam hubungannya dengan kehidupan sosial
di desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone.
Persepsi juga merupakan inti komunikasi, karena jika persepsi kita tidak
akurat, tidak mungkin kita berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang
menentukan kita memilih pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi
derajat kesamaan persepsi individu, semakin mudah dan semakin sering terjadi
berkomunikasi.12
Manusia sebagai makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk individual,
maka terdapat perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya. Adanya
perbedaan inilah yang atara lain menyebabkan mengapa seseorang menyenangi suatu
12Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. 1; Yogyakarta: LKis, 2007), h.203.
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objek tersebut, hal ini tergantung bagaimana individu menanggapi objek tersebut
dengan persepsinya. Pada kenyataannya sebagain besar sikap, tingkah laku dan
penyesuaian ditentukan oleh persepsinya.
b. Masyarakat
Masyarakat adalah suatu keseluruhan kompleks hubungan manusia yang
luas sifatnya. Selain itu masyarakat juga merupakan sekelompok manusia yang
menempati suatu daerah yang diikat oleh satu tujuan bersama dengan dasar aturan-
aturan tertentu.13Masyarakat yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah
sekelompok manusia yang mendiami desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge
kabupaten Bone.
c. Tradisi
Tradisiadalah adat kebiasaan turun temurun yang masih dilaksanakan oleh
masyarakat,14yang memberi manfaat dalam dinamika kehidupannya. Tradisi dalam
bahasa Arab A’datun; Sesuatu yang terulang-ulang atau isti’adah: adat atau istiadat
yang berarti sesuatu yang terulang-ulang dan diharapkan akan terulang lagi.15 Maka
tradisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tradisi Massempe’ yang telah lama
dilakukan oleh masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten
Bone.
d. Massempe’
13Abdul Majid, Pengertian Masyarakat. http://majidbsz.wordpress.com/2008/06/30/
pengertian-masyarakat/ (30 Juni 2008).
14al-Zarqa’, Ahmad bin Muhammad, Syarh al-Qawa’id al-Fiqhiyah(Beirut: al-Qalam,
1988),h. 1208.
15Zuheri Misrawi,Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU dalam
Nurhalis Madjid Kata Pengantar (Cet. I; Jakarta: PT Kompas Media Nusantara,2004),  h. xvi.
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Massempe’ adalah adat kebiasaan turun temurun yang masih dilaksanakan
oleh masyarakat desa Mattoanging sejak dari nenek moyangnya hingga saat sekarang
ini. Tradisi ini dilaksanakan satu kali dalam satu tahun setelah melaksanakan panen
padi bagi masyarakat tani. Pelaksanaan tradisi ini sebagai bentuk rasa syukur
masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala nikmat rezki yang diperoleh
selama bertani.Bentuk pelaksanaannya melibatkan semua warga masyarakat mulai
tahap perencanaan sampai kepada tahap pelaksanaannya. Kemudian pada hari
pelaksanaannya warga berkumpul di lapangan untuk membentuk lingkaran sebagai
arena permainan untuk saling memperlihatkan adu ketangkasan kaki menendang
lawan tanpa melibatkan kekuatan tangan, sampai batas waktu yang telah ditentukan
oleh wasit atau selama dua ronde, kemudian diakhiri dengan acara Mappere’
(berayun).
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Eksistensi kajian pustaka dalam poin ini dimaksudkan oleh penulis untuk
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang
Persepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe’ di desa Mattoanging kecamatan
Tellu Siattinge kabupaten Bone belum ada yang mengkovergensikan antara kedua
variabel yaitu Persepsi masyarakat dan tradisi Massempe’.
Berdasarkanpenelusuran tentang kajian pustaka yang penulis lakukan di
lapangan, penulis menemukan beberapa skripsi yang hampir sama dengan judul
penelitian yang penulis lakukan. Pertama, Hakkar Jaya dalam tesis M. Zubaedy yang
berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam PenyelenggaraanTradisi Massempe’
Masyarakat Desa Mattoanging Kecamatan TelluSiattinge Kabupaten Bone” yang
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ditulispada tahun 2012 di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dalam
penelitiannya, penulis mengidentifikasi dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan
Islam yang terdapat di dalam penyelenggaraan tradisi massempe’ masyarakat desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge di kabupaten Bone. Identifikasi terhadap
nilai-nilai pendidikan Islam dilakukan melalui analisis terhadap bentuk-bentuk,
proses dan tatacara pelaksanaannya. Kedua,tesis yangmembahas tentang nilai-nilai
pendidikan Islam dalam praktek penyelenggaraan sebuah tradisi, namun secara
eksplisit, subtansi permasalahannya berbeda dengan objek penulisan penulis. Salah
satu tesis tersebut berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Penyelenggaraan
Adat Perkawinan Masyarakat Suku MUNA di kabupaten Muna”. Ditulis oleh Zainal
Prio pada tahun 2007. Dalam tesis ini Penulis mengupas tentang sekilas tradisi
perkawinan masyarakat  suku Muna, serta implikasinya terhadap kehidupan
masyarakat suku Muna.
Ketiga, penelitian mahasiswa Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab
IAIN Alauddin Ujung Pandang, dengan judul “Nilai-nilai ajaran Islam dan Sosial
Budaya dalam Pelestarian Lingkungan Hidup di Kotif Watampone”. Ditulis oleh
Herman pada tahun 1992. Dalam skripisi ini, Penulis membahas tentang bagaimana
mengetangahkan hubungan antara nilai-nilai ajaran Islam, sosial budaya dan
lingkungan hidup serta problema apa saja yang dihadapi masyarakat dalam
melestarikan lingkungan hidup.Keempat, penelitian Jumriah mahasiswa Sejarah
Kebudayaan Islam dengan judul “Upacara Kematian (suatu studi tentang Integrasi
Nilai Islam dan Nilai Tradisi pada masyarakat Soppeng di desa Solie)”. Dengan
penelitian kualitatif yang sama. Namun, penelitiannya dilakukan untuk studi kritis
atas upacara kematian pada masyarakat Soppeng yakni suatu daerah diwilayah
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Sulawesi Selatan. Disana terdapat upacara kematian yang pada dasarnya merupakan
tradisi masyarakat. Justru itu skripsi ini akan mendudukkan masalahnya sekaligus
memurnikan tradisi upacara kematian itu pada proporsinya. Esensi studi ini adalah
melestarikan nilai-nilai tradisi yang integratif dengan nilai-nilai Islam. Sudah tentu
melestarikan tradisi masyarakat yang konstruktif dan mencegah tradisi mereka yang
destruktif dalam upacara kematian. Kelima, Skripsi dengan judul “Persepsi
masyarakat Makassar terhadap media online tribun timur sebagai sumber
informasi”. Yang ditulis Muh. Husain Alhas, subtansi permasalahannya berbeda
dengan objek penulisan penulis. Dalam skripsi ini, menjelaskan bagaimana persepsi
masyarakat Makassar terhadap media Online Tribun Timur sebagai media informasi
yang mampu menarik perhatian khalayak. Tribun timur sumber informasi masyarakat
Makassar dinilai mampu memenuhi segala kebutuhan informasi dan berita. walaupun
tribun timur lebih lemgkap dalam penyajian informasi, khalyak cenderung lebih
selektif dalam memilah-milah informasi yang ada.
Dalam buku “ Manusia Bugis Makassar” yang ditulis oleh Hamid Abdullah
dikatakan bahwa dalam kehidupan masyarakat  Makassar bahwa adat dan tradisi
merupakan faktor yang amat menentukan. Adat dalam hal ini  tradisi merupakan
manifestasi dari “pandangan hidup” manusia Makassar dalam institusi sosial mereka
dan menempati kedudukan tertinggi dalam norma sosial yang mengatur pola tingkah
laku kehidupan bermasyarakat. Setiap manusia yang berbeda dalam lingkaran
kehidupan adat dan tradisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu unit
sosial, atau dengan kata lain perkataan, mekanisme kehidupan sosial dijiwai dan
dimotori oleh tradisi.16
16Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar(Cet. I ; Jakarta : Inti Dayu Press, 1985), h.5.
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Adapun perbedaan penelitian yang saya lakukan dengan penelitian orang
lainadalah penelitian saya lebih fokus padapersepsi masyarakat terhadap tradisi
Massempe’ yang kemudian melahirkan berbagi nilai-nilai luhur di dalam kehidupan
masyarakat desa Mattoanging sedangkan penelitian orang lain lebih fokus kepada
ekspresi dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam penyelenggaraan tradisi
Massempe’. Adapun letak persamaannya adalah sama-sama membahas tentang
sebuah tradisi yang senantiasa dilakukan oleh masyarakat.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah
sebelumnya, dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Massempe’di desa Mattoanging
kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone.
b. Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Massempe’di desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone.
c. Untuk mengetahui persepsi masyarakatterhadap tradisiMassempe’ di desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone.
2. Kegunaan Penelitian
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a. Kegunaan Ilmiah yaitu dengan adanya tulisan ini dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan sebagai media riset ilmiah pada tahun mendatang dalam
mengartikulasi persepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe’.
b. Kegunaan Praktis, yaitu dengan adanya tulisan ini dapat memotivasi agar
senantiasa menghasilkan karya ilmiah pada tahun-tahun mendatang. Di samping
itu diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang berkompeten
dalam bidang pendidikan dan sosial, khususnya pemerintah dan pihak-pihak
terkait seperti Lembaga Perguruan Tinggi, Dinas Pariwisata, Dinas Sosial dan lain
sebagainya yang dapat dijadikan sebagai data atau informasi penting, guna
melakukan upaya-upaya pengembangan budaya dalam kaitannya dengan persepsi






Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang
melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.1
Definisi lain dari persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan
atau informasi ke dalam otak manusia.2 Melalui persepsi manusia terus menerus
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat
inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengaran, perabaan, perasaan, dan
penciuman. Definisi persepsi sebagai berikut:
Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi dan
pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk memberikan kepada
kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu. Senada
dengan proses dimana kita menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus dalam
lingkungan. Gibson dan Donely menjelaskan bahwa persepsi adalah proses
pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang individu.3
Menurut Gibson bahwa persepsi muncul karena adanya kecenderungan
terhadap masyarakat, baik dilingkungan maupun diorganisasi yang menjadi
1Harold J. Leavitt, Psikologi Manajemen Penerjemah Drs. Muslicha Zarkasi (Cet. II;
Jakarta: Erlangga, 1992), h.27.
2Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 102.
3Gibson dkk., Organisasi – Perilaku, Struktur, Proses (Cet. VIII; Jakarta: Binarupa Aksara,
1994), h. 21.
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kesenjangan dalam diri manusia. Tetapi persepsi munculkarena adanya masalah yang
tidak dituntaskan sehingga menjadi kekhawatiran terhadap setiap individu.4
Persepsi adalah suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dalam
pikirannya, menafsirkan, mengalami dan mengelolah pertanda atau segala sesuatu
yang terjadi di lingkungannya.5
Persepsi bertautan dengan cara mendapatkan pengetahuan khusus tentang
kejadian pada saat tertentu, maka persepsi terjadi kapan saja stimulus menggerakkan
indera. Dalam hal ini persepsi diartikan sebagai proses mengetahui atau mengenali
objek dan kejadian obyektif dengan bantuan indera cara pandang, persepsi timbul
karena adanya respon terhadap stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangat
komplek, stimulus masuk kedalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi
makna melalui proses yang rumit baru kemudian dihasilkan persepsi. Dalam hal ini,
persepsi mencakup penerimaan stimulus (inputs), pengorganisasian stimulus dan
penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang
dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap, sehingga orang dapat cenderung
menafsirkan perilaku lain sesuai dengan keadaannya sendiri.6
Proses pembentukan persepsi dijelaskan sebagai pemaknaan hasil
pengamatan yang diawali dengan adanya stimuli. Setelah mendapat stimuli, pada
tahap selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi dengan “Interpretion”, begitu juga
berinteraksi dengan “closure”. Proses seleksi terjadi pada saat seseorang memperoleh
4Gibson dkk., Organisasi – Perilaku, Struktur, Proses, h. 22.
5Anwar Abu Bakar, “Persepsi Pegawai terhadap Kualifikasi Pendidikan dan Penempatan
pada Kantor Wilayah DEPAG  Propinsi SUL-SEL “. Tesis (Makassar: Program Pasca Sarjana UNM
Makassar, 2002), h. 20.
6Hadari Nawawi, Administrasi Sekolah dan Kepemimipinan(Jakarta: Gunung Agung,
1997), h. 57.
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informasi, maka akan berlangsung proses penyeleksian pesan tentang mana pesan
yang dianggap penting dan tidak penting.7
Proses closure terjadi ketika hasil seleksi tersebut akan disusun menjadi satu
kesatuan yang berurutan dan bermakna, sedangkan interpretasi berlangsung ketika
yang bersangkutan memberi tafsiran atau makna terhadap informasi tersebut secara
menyeluruh. Pada fase interpretasi ini, pengalaman masa silam atau dahulu
memegang peranan yang penting. Faktor-faktor fungsional yang menentukan persepsi
seseorang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain termasuk
yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal. Selanjutnya Peter Drucker
menjelaskan yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimulus, tetapi
karakteristik orang yang memberi respon terhadap stimuli.
Persepsi meliputi juga kognisi (pengetahuan), yang mencakup penafsiran
objek, tanda dan orang dari sudut pengalaman yang bersangkutan. Selaras dengan
pernyataan tersebut, Krech dalam karya Gibson yang berjudul “Organisasi – Perilaku,
Struktur, Proses” mengemukakan bahwa persepsi seseorang ditentukan oleh dua faktor
utama, yakni pengalaman masa lalu dan faktor pribadi.8
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa persepsi tidaklah lahir
dengan sendirinya, melainkan banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Persepsi
merupakan suatu proses dalam arti bahwa stimulus yang diterima dari panca indera
disampaikan dan diintegrasikan kemudian disimpan dalam otak yang selanjutnya
memberikan arti dan tanggapan terhadap stimulus sesuai dengan keadaan diri dan
7Peter Drucker,Bagaimana Eksekutif  yang Efektif. (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1986), h.
44.
8Gibson dkk., Organisasi – Perilaku, Struktur, Proses, h. 37.
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keadaan lingkungan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi tidaklah
berdiri sendiri tetapi senantiasa dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Penginderaan terjadi dalam suatu konteks tertentu, konteks ini disebut
sebagai dunia persepsi. Agar suatu penginderaan yang bermakna, ada ciri-ciri umum
dalam dunia persepsi, yaitu:
a. Modalitas : Rangsangan-rangsangan yang diterima harus sesuai dengan
modalitas-modalitas tiap-tiap indera, sifat sensoris dasar dan masing-masing
indera (cahaya untuk penglihatan, bau untuk penciuman, suhu bagi perasaan,
bunyi bagi penginderaan, sifat permukaan bagi peraba dan sebagainya).
b. Dimensi waktu :  Dunia persepsi mempunyai dimensi waktu, seperti cepat-lambat
tua-muda dan lain-lain.
c. Dimensi ruang : Dunia persepsi mempunyai sifat ruang; kita dapat mengatakan
atas-bawah, tinggi-rendah, luas-sempit, latar depan-latar belakang dan lain-lain.
d. Struktur konteks, keseluruhan yang menyatu : obyek-obyek atau gejala-gejala
dalam dunia pengamatan mempunyai struktur dengan konteksnya.9
2. Hakekat Persepsi
a. Persepsi merupakan kemampuan kognitif
Awal pembentukan persepsi, orang telah menentukan apa yang akan
diperhatikan. Setiap kali kita memusatkan perhatian lebih besar kemungkinan kita
akan memperoleh makna dari apa yang kita tangkap, lalu menghubungkan dengan
pengalaman yang lalu kemudian hari akan diingat kembali.10
9Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 88.
10Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Posdakarya, 2003), h. 51.
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b. Peran atensi  dalam persepsi
Selama orang tidak dalam keadaan tidur, maka sejumlah rangsangan yang
besar sekali saling berlomba-lomba menuntut perhatian kita. Beberapa psikolog
melihat atensi sebagai alat saringan, yang akan menyaring semua informasi pada titik
yang berbeda dalam proses persepsi. Sebaliknya, psikolog lain menyatakan bahwa
manusia mampu memusatkan atensinya terhadap apa yang mereka kehendaki untuk
dipersepsikan, dengan secara aktif melihat diri mereka dengan pengalaman tanpa
menutup rangsangan lain yang saling bersaing.11
3. Prinsip Dasar Persepsi
Di dalam buku Slameto menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip dasar
tentang persepsi yakni sebagai berikut:
a. Persepsi itu relatif
Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang mampu menyerap segala sesuatu
persis seperti keadaan sebenarnya. Seseorang tidak dapat menyebutkan secara persis
berat suatu benda yang dilihatnya tetapi ia dapat secara relatif menerka berat berbagai
benda. Dalam hal ini suatu benda dipakai sebagai patokan.
b. Persepsi itu selektif
Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan saja dari banyak
rangsangan yang ada di sekelilingnya pada saat-saat tertentu. Ini berarti bahwa
rangsangan yang diterima akan tergantung pada apa yang pernah ia pelajari, apa yang
pada suatu saat menarik perhatiannya dan ke arah mana persepsi itu mempunyai
kecenderungan. Ini berarti bahwa ada keterbatasan dalam kemampuan seseorang
untuk menerima rangsangan
11Zakiah Daradjat, Perawatan Jiwa untuk Anak-anak (Jakarta: Bulan-Bintang, 1976), h.
477.
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c. Persepsi mempunyai tatanan
Orang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarang. Ia akan
menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau kelompok-kelompok. Jika
rangsangan yang datang tidak lengkap ia akan melengkapinya sendiri sehingga
hubungan itu menjadi jelas.
d. Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan
Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan pesan mana yang
akan dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan yang dipilih itu akan ditata
dan demikian pula bagaimana pesan tersebut akan diinterpretasi.12
Di dalam buku Sarlinto Wirawan Sarwono mengatakan bahwa persepsi itu
berbeda-beda, dan perbedaan ini dapat disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut:
a. Perhatian
Seseorang tidak dapat menangkap seluruh rangsangan yang ada di
sekitarnya, tetapi dapat memfokuskan perhatiannya pada satu atau dua objek saja.
Perbedaan fokus antara satu orang dengan orang lain menyebabkan perbedaan
persepsi antar mereka.
b. Set
Set adalah harapan seseorang akan rangsangan yang akan timbul .
perbedaan set dapat menyebabkan perbedaan persepsi.
c. Kebutuhan
Kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada diri seseorang
akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Dengan demikian kebutuhan yang
berbeda akan mempengaruhi perbedaan persepsi.
12Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 103.
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d. Sistem nilai
Sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat berpengaruh pula terhadap
persepsi.
e. Ciri kepribadian
Ciri kepribadian akan mempengaruhi pula persepsi seseorang.
Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa yang menyebabkan satu objek
dipersepsikan berbeda oleh dua orang atau lebih , hal itu disebabkan karena adanya
perhatian, harapan, kebutuhan, sistem nilai serta ciri kepribadian yang berbeda antara
seseorang dengan orang lain dalam memandang suatu objek.13
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
a. Faktor Internal
Faktor Internalyang mempengaruhi persepsi yaitu faktor-faktor yang
terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain:
1) Fisiologis : Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi yang
diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan
arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk mempersepsi
pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap lingkungan juga
dapat berbeda.
2) Perhatian : Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk
memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental
yang ada pada suatu objek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga
perhatian seseorang terhadap objek juga berbeda dan hal ini akan
mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek.
13Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi (Cet. II; Jakarta: Bulan-Bintang,
1982), h. 49-50.
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3) Minat : Persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada seberapa
banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk mempersepsi.
Perceptual vigilance merupakan kecenderungan seseorang untuk
memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat dikatakan sebagai minat.
4) Kebutuhan yang searah : Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya
seseorang individu mencari objek-objek atau pesan yang dapat memberikan
jawaban sesuai dengan dirinya.
5) Pengalaman dan ingatan : Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-kejadian
lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas.
6) Suasana hati : Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood ini
menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan
mengingat.
b. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan karakteristik dari
lingkungan dan objek-objek yang terlibat di dalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat
mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi
bagaimana seseorang merasakannya atau menerimanya. Sementara itu faktor-faktor
eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah:
1) Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus : Faktor ini menyatakan
bahwa semakin besrnya hubungan suatu obyek, maka semakin mudah untuk
dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan
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melihat bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk perhatian
pada gilirannya membentuk persepsi.
2) Warna dari objek-objek : Objek-objek yang mempunyai cahaya lebih
banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan dengan
yang sedikit.
3) Keunikan dan kekontrasan stimulus : Stimulus luar yang penampilannya
dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar sangkaan
individu yang lain akan banyak menarik perhatian.
4) Intensitas dan kekuatan dari stimulus : Stimulus dari luar akan memberi
makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang hanya
sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu objek yang
bisa mempengaruhi persepsi.
5) Motion atau gerakan : Individu akan banyak memberikan perhatian terhadap
objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan dibandingkan
objek yang diam.14
B. Konsep Tradisi Massempe’
1. Pengertian tradisi
Berdasarkan kepada kepercayaan terhadap nenek moyang dan leluhur yang
mendahului. Tradisi berasal dari kata “traditium” pada dasarnya berarti segala
sesuatu yang di warisi dari masa lalu. Tradisi merupakan hasil cipta dan karya
manusia objek material, kepercayaan, khayalan, kejadian, atau lembaga yang di
14Jenny, Persepsi; Pengertian, Definisi dan Faktor yang Mempengaruhi. http://www.dunia
psikologi.com/persepsi-pengertian-definisi-dan-faktor-yang-mempengaruhi/ (16 Februari 2012).
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wariskan dari sesuatu generasi ke generasi berikutnya misalnya adat-istiadat,
kesenian dan properti yang digunakan. Sesuatu yang diwariskan tidak berarti harus
diterima, dihargai, diasimilasi atau disimpan sampai mati. Bagi para pewaris setiap
apa yang mereka warisi tidak dilihat sebagai tradisi. Tradisi yang diterima akan
menjadi unsur yang hidup didalam kehidupan para pendukungnya. Ia menjadi bagian
dari masa lalu yang dipertahankan sampai sekarang dan mempunyai kedudukan yang
sama dengan inovasi-inovasi baru.15
Tradisi merupakan suatu gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah
berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara turun-temurun dimulai dari nenek
moyang. Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berakhlak dan
berbudi pekerti seseorang. Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling
sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian
dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan,
waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena
tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Selain itu, tradisi juga dapat diartikan
sebagai kebiasaan bersama dalam masyarakat manusia, yang secara otomatis akan
mempengaruhi aksi dan reaksi dalam kehidupan sehari-hari para anggota masyarakat
itu.
Tradisi merupakan khasanah kejiwaan yang menjadi pedoman dan peranti
dalam membentuk masyarakat. Tradisi merupakan khasanah pemikiran yang bersifat
material dan immaterial yang bisa dikembangkan untuk melahirkan pemikiran yang
15Tasikuntan, Pengertian Tradisi.http://tasikuntan.wordpress.com/2012/11/30/pengertian-
tradisi/ (30 November 2012).
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progresif dan transformatif.16Tradisi itu sendiri merupakan rangkaian tindakan yang
ditata oleh adat yang berlaku yang berhubungan dengan berbagai peristiwa tetap yang
terjadi pada masyarakat yang bersangkutan tradisi merupakan interaksi sosial yang
dilakukan melalui simbol-simbol sebagai sarana untuk menulusuri asal-usul
kehidupan manusia.
Nurhalis Madjid mengungkapkan singkronisasi antara otentisitas dengan
kekiniansangat kuat, seperti roda yang terus berputar, antara yang lalu dan kini
mengalami pergulatan yang sangat dinamis.17Tradisi adalah realitas, bukan ideal,
upaya melenyapkan dengan dalih realitas atau materialisme dialektis berarti
melenyapkan realitas itu sendiri dan kehilangan wawasan ilmiah. Tradisi bukanlah
artefak atau fosil tanpa makna, disana ada jiwa, ada ruh bagi masyarakat.
Konteks sejarah penyebaran Islam di Indonesia, tradisi dimediasi secara
cerdas, cermat dan proporsional, para penyiar agama Islam menjadikan media tradisi
sebagai salah satu strategi membumikan ajaran Islam. Melalui akulturasi budaya,
agama Islam di Indonesia dapat dikembangkan tanpa mengurangi nilai-nilai tradisi
lokal. Para penyiar Islam memberi muatan-muatan keislaman terhadap nilai-nilai
tradisional yang sudah ada yang bukan hanya menambah keindahannya tetapi juga
memperkaya pemaknaannya, sebuah dialog intelektual yang cerdas dan dinamis.
Sebagai sistem budaya, tradisi menyediakan seperangkat model untuk
bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan utama. Tradisi juga
merupakan suatu sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek yang
16Zuheri Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU dalam
Nurhalis Madjid Kata Pengantar, h. 40.
17Zuheri Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU dalam
Nurhalis Madjid Kata Pengantar, h. xi-xii.
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pemberian arti laku ujaran, laku ritual dan beberapa jenis laku lainnya dari manusia
atau sejumlah manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. Unsur
terkecil dari sistem tersebut adalah simbol. Simbol meliputi simbol konstitutif (yang
berbentuk kepercayaan), simbol penilaian norma, dan sistem ekspresif (simbol yang
menyangkut pengungkapan perasaan).
Jadi yang menjadi hal penting dalam memahami tradisi adalah sikap atau
orientasi pikiran atau benda material atau gagasan yang berasal dari masa lalu yang
dipungut orang dimasa kini. Sikap dan orientasi ini menempati bagian khusus dari
keseluruhan warisan historis dan mengangkatnya menjadi tradisi. Arti penting
penghormatan atau penerimaan Sesutu yang secara sosial ditetapkan sebagai tradisi
menjelaskan betapa menariknya fenomena tradisi itu.
2. Kemunculan dan Perubahan Tradisi
Dalam arti sempit tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan yang
diberi makna khusus berasal dari masa lalu. Tradisi pun mengalami perubahan.
Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari warisan
masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika orang memberikan perhatian khusus
pada fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan fragmen yang lain. Tradisi bertahan
dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap bila benda material dibuang dan
gagasan ditolak atau dilupakan. Tradisi mungkin pula hidup dan muncul kembali
setelah lama terpendam.
Tradisi lahir melalui 2 (dua) cara, yaitu:
a. Muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan secara spontan dan tak
diharapkan serta melibatkan rakyat banyak. Karena sesuatu alasan, individu
tertentu menemukan warisan historis yang menarik. Perhatian, ketakziman,
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kecintaan dan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui berbagai cara,
mempengaruhi rakyat banyak. Sikap takzim tersebut berubah menjadi prilaku
dalam bentuk upacara, penelitian dan pemugaran peninggalan furbakala serta
menafsir ulang keyakinan lama.
b. Muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang dianggap tradisi
dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh individu yang
berpengaruh atau berkuasa.18
Dua jalan kelahiran tradisi tersebut tidak membedakan kadarnya.
Perbedaannya terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang sudah ada di masa lalu.
Tradisi buatan mungkin lahir ketika orang memahami impian masa lalu dan mampu
menularkan impian itu kepada orang banyak. Lebih sering tradisi buatan ini
dipaksakan dari atas oleh penguasa untuk mencapai tujuan politik mereka.
Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai perubahan. Perubahan
kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Rakyat dapat
ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang kemudian mempengaruhi seluruh rakyat
dan negara atau bahkan dapat mempengaruhi skala global. Arah perubahan lain
adalah arahan perubahan kualitatif yakni perubahan kadar tradisi. Gagasan, simbol
dan nilai tertentu ditambahkan dan yang lainnya dibuang. Cepat atau lambat setiap
tradisi mulai dipertanyakan, diragukan, diteliti ulang dan bersamaan dengan itu
fragmen-fragmen masa lalu ditemukan disahkan sebagai tradisi.





a. Dalam bahasa klise diyatakan, tradisi adalah kebijakan turun-temurun. Tempatnya
di dalam kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang kita anut kini serta di dalam
benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisi pun menyediakan fragmen warisan
historis yang kita pandang bermanfaat. Tradisi seperti onggokan gagasan dan
material yang dapat digunakan orang dalam tindakan kini dan untuk membangun
masa depan.
b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata dan aturan
yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar dapat mengikat
anggotanya.
c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat loyalitas
primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi daerah, kota dan
komunitas lokal sama perannya yakni mengikat warga atau anggotanya dalam
bidang tertentu.
d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketidakpuasan dan
kekecewaan dan ketidakpuasan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan
masa lalu yang lebih bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila
masyarakat berada dalam krisis.19
19Fahruddin Ali, “Perbandingan Agama”. Blog Fahruddin Ali. http://fahruddin-
ali.blogspot.com/2012/01/perbandingan-agama.html (17 Januari 2012).
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4. Pengertian Massempe’
Beraneka ragam permainan rakyat tersebar di seluruh pelosok tanah air,
beraneka ragam pula bentuk dan caranya. Di antara permainan rakyat tersebut, ada
satu yang cukup menarik untuk kita kenal namanya yaitu Massempe’.
Massempe’ adalah permainan rakyat yang berasal dari Sulawesi Selatan.
Permainan ini dapat kita jumpai hampir di setiap kabupaten dan kotamadya yang
berada di propinsi tersebut, namun dengan nama atau istilah yang berbeda-beda.
Umpamanya di daerah Makassar permainan ini dikenal dengan nama a'sempakatau
a'batte dengan kata dasar batte yang berarti adu atau laga, namun pada masyarakat
Bugis di Kabupaten Bone khususnya di desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge,
permainan rakyat ini disebut dengan nama massempe’. Istilahmassempe’di daerah ini
berasal dari kata sempek yang berarti menendang/menyepak ditambah dengan awalan
“ma” sehingga berarti melakukan tendangan/menyepak. Lain lagi di daerah Tana
Toraja, mereka menyebut permainan ini dengan istilah massemba, sedangkan orang-
orang Mandar biasa menggunakan istilah malanja.20
Perbedaan nama atau istilah dalam permainan rakyat yang telah disebutkan,
tidak menyebabkan cara bermainnya berbeda, sebab permainan ini semuanya
memiliki kesamaan yaitu saling menyepak atau menendang ke arah badan lawan
dengan menggunakan kaki. Dalam hal ini hanya kedua kaki yang boleh digunakan
untuk berlaga, sedangkan kedua tangan tidak boleh digunakan untuk bermain.
Menurut cerita yang dikenal masyarakat secara turun temurun, dahulu
keberadaan massempe’berawal dari keisengan kalangan keluarga bangsawan (raja-
raja), sebab pada masa itu sarana olahraga maupun hiburan tidak seperti saat ini. Oleh
20Muhammad Tahir, Permainan Rakyat; Massempek. http://bungawellu.blogspot.com/2010
/03/permainan-rakyat-massempek.html (6 Maret 2010).
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karena itu, mereka mencari cara untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan bagi
keluarga di kalangan bangsawan. Apalagi jika ada pesta maupun upacara-upacara
adat, seperti perkawinan, pelantikan raja maka keberadaan hiburan mutlak
diperlukan. Akhirnya mereka membuat suatu atraksi hiburan tersendiri yang
berkaitan dengan permainan adu ketangkasan yang kemudian mereka sebut dengan
istilah massempe’.
Pada masa dahulu permainan rakyat massempe’yang dimaksudkan hanya
untuk menghibur keluarga bangsawan (raja-raja) ini hanya dimainkan oleh golongan
hamba sahaya yang berada di lingkungan istana raja saja. Seiring dengan berjalannya
waktu, lama kelamaan permainan ini terus berkembang dan tidak hanya dilakukan di
lingkungan keluarga bangsawan saja, namun juga oleh masyarakat umum, sehingga
permainan ini pun dapat dimainkan oleh semua lapisan masyarakat di daerah itu.
Permainan rakyatmassempe’ini dapat dilaksanakan setiap waktu, baik pagi,
sore, bahkan pada malam hari terutama saat munculnya bulan purnama, sesuai
dengan kesepakatan waktu yang telah disetujui oleh semua pihak. Untuk
menyelenggarakan permainan ini dibutuhkan suatu tempat yang agak luas agar
permainan dapat berlangsung dengan lancar. Setelah tempat penyelenggaraan
permainan diperoleh, pertama-tama dibuatlah suatu arena atau gelanggang dengan
mempergunakan kapur bubuk sebagai garis arena dan juga pijakan kaki para pemain.
Arena tersebut dapat dibentuk seperti lingkaran atau bujur sangkar. Maksud
dibentuknya arena berbentuk lingkaran atau bujur sangkar ini agar terdapat
pemisahan antara pemain dan penonton, pemain di dalam arena sedangkan penonton
harus berada diluar arena.
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Pemain yang akan berlaga di dalam arena terdiri dari dua orang laki-laki
dewasa. Di antara dua orang yang akan berlaga tersebut ada seseorang yang bertindak
sebagai penengah atau wasit yang disebut dengan istilah Pallape dalam bahasa Bugis.
Pallape ini haruslah orang yang disegani agar para pemain dan penonton tidak
melakukan tindakan yang merugikan kedua belah pihak. Pallape menyebutkan
beberapa peraturan yang harus ditaati. Di antara beberapa peraturan itu disebutkan
peraturan mengenai pakaian yang harus dikenakan dalam permainan yaitu kedua
pemain hanya diperkenankan mengenakan baju dan celana pendek, serta sarung yang
dililitkan dengan kencang di pinggangnya, kemudian bagian bawah sarung
diselempangkan pada kunci paha dan diselipkan pada gulungan sarung di pinggang
sedemikian rupa jangan sampai lepas.Peraturan lain menyebutkan bahwa dalam
melakukan permainan tidak boleh menyentakkan kaki dan yang paling penting
gerakan kaki hanya boleh mengenai bagian pusat ke atas, selain itu tidak boleh. Nilai
yang tertinggi akan diperoleh apabila seorang pemain mampu mengarahkan
tendangannya kearah leher lawan.
Sebelum permainan dimulai, Pallape mempersilakan pemain yang akan
berlaga untuk memasuki arena permainan, namun pemain tersebut juga dapat
memasuki arena tanpa dipersilakan terlebih dahulu, misalnya seorang pemain dengan
kemauan sendiri masuk ke dalam arena dan langsung mengambil sikap
mengembangkan kedua tangan sambil mengepak-ngepakkannya dan sekali-kali
menepuk-nepukkan kedua pahanya sebagai tanda siap untuk berlaga diselingi dengan
suara-suara bernada tantangan yang keluar dari mulutnya sendiri. Gerakan-gerakan
ini selintas mirip dengan ayam jantan yang siap berlaga. Setelah itu biasanya ada
seseorang yang berada di luar arena menjawab tantangan itu sambil menempelkan
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tangan melompat ke dalam arena. Pemain yang baru masuk itu tidak begitu saja dapat
langsung bermain, karena Pallape akan mempertimbangkan apakah lawan yang
masuk seimbang. Bila Pallape menilai seimbang permainan akan dilangsungkan,
namun bila tidak, akan dicari penantang yang lain.
Setelah diperoleh pasangan pemain yang seimbang, kedua Pallape
berpegangan tangan dan di atas tangan kedua Pallape, kedua pemain berjabatan
tangan. Kemudian Pallape memberikan aba-aba tanda permainan dapat dimulai. Para
pemain melakukan gerakan seakan-akan melayang dengan manja, berlari-lari kecil,
lalu melompat-lompat dan menepuk kedua pahanya. Kedua pemain mencoba mencari
peluang untuk menyerang dan akhirnya mereka saling menyepak dan menangkis
hingga Pallape mengatakan "ki" yang berarti babak pertama selesai.
Babak kedua dimulai dengan mengubah posisi pemain. Babak ini
merupakan babak untuk menentukan siapa pemenangnya. Tapi kadang-kadang tidak
sampai babak kedua ada seorang pemain yang tidak sanggup meneruskan permainan
karena menghadapi lawan yang dianggapnya terlalu berat, maka pemain itu melompat
mundur dan melakukan mappale, yaitu menengadahkan kedua telapak tangannya ke
atas sebagai tanda mengalah, dan Pallape menyatakan bahwa pemain itu kalah.
Dengan berakhirnya babak kedua maka berakhir pulalah permainan rakyat
massempe’.
Permainan massempe’ini termasuk permainan yang cukup menegangkan,
sehingga para penonton yang berada di luar arena ramai memberikan dukungan dan
sorak-sorai kepada para pemain yang sedang berlaga. Apalagi permainan ini biasanya
berlangsung dalam beberapa partai. Sampai saat ini permainan massempe’masih
dapat kita jumpai di Sulawesi Selatan, namun hanya di daerah-daerah tertentu saja
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seperti di Tana Toraja, Bone dan Jeneponto dan hanya dimainkan pada acara-acara
tertentu saja sekedar atraksi dalam suatu upacara, pesta-pesta besar untuk menghibur
dan menghormati tamu yang datang ke daerah tersebut. permainan ini merupakan
permainan yang memiliki resiko yang cukup besar, sehingga langkah selanjutnya
dapat dikembangkan untuk membina fisik dan mental para remaja, karena
sesungguhnya permainan ini mengandung nilai-nilai sportivitas yang tinggi.
C. Nilai-nilai dalam Sebuah Tradisi
1. Pengertian Nilai
Nilai adalah konsepsi abstrak yang tidak dapat disentuh melalui panca
indera yang dapat ditangkap hanya barang atau tingkah laku perwujudan dari nilai.
Nilai merupakan realitas tapi bukanlah objek faktual bukan juga esensi dari objek.
Nilai adalah kualitas yang riil yang bersifat prasasti yang tidak ada melalui dirinya
sendiri, ia butuh pengemban untuk menyatakan eksistensinya meskipun demikian
nilai bukanlah benda atau unsur dari benda.21 Nilai berbeda dengan penilaian yang
terpasung dalam ruang subjektifitas.
Nilai bersifat praktis dan efektif dalam sikap dan tindakan manusia dan
melembaga secara obyektif di dalam masyarakat dalam bentuk sistem nilai. Sistem
nilai ini menjadi aturan pandangan dan anggapan masyarakat yang digunakan sebagai
pedoman dalam menilai sesuatu dan dalam mengendalikan serta memilih tingkah
laku dalam kehidupan sehari-hari.
Orientasi sistem nilai dapat dikategorikan ke dalam empat bentuk yaitu:
21Risieri Fronduzi, What is Value, diterjemahkan oleh Cuk Ananta Wijaya, dengan judul
Pengantar Filsafat Nilai(Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 9.
36
a. Nilai etis berorientasi pada ukuran bijak dan buruk.
b. Nilai pragmatis berorientasi pada kesuksesan atau kegagalan.
c. Nilai efek sensorik berorientasi pada kesenangan atau kesedihan.
d. Nilai religius berorientasi pada halal atau haram, dosa atau pahala.22
Walaupun Islam memiliki nilai samawi yang absolut dan universal ia tetap
melegitimasi adanya tradisi masyarakat, hal tersebut karena tradisi sebagai ekspresi
kebudayaan merupakan warisan leluhur yang berharga untuk dilestarikan sepanjang
tidak menyimpang dari nilai-nilai ideal ajaran Islam.
Nilai-nilai yang ada di tengah kehidupan masyarakat dapat mengalami
pergeseran seiring dengan perkembangan peradaban manusia, untuk itu demi
melanggengkan sistem nilai dibutuhkan pranata-pranata sosial yang dapat menjadi
wahana pelestarian nilai.
Nilai sesungguhnya merupakan sesuatu yang menjadi tujuan akhir (ultimate
goal) dari segala aktifitas pencarian filsafat kehidupan. Sesuatu bisa disebut bernilai
jika ia berharga, setidaknya bagi subyek yang menggunakannya. Nilai juga bisa
bertingkat-tingkat, dalam arti satu nilai bisa lebih tinggi dari nilai lainnya. Struktur
atau hirarkis nilai yang satu lebih tinggi dibanding lainnya ditentukan oleh apakah
nilai itu lebih diminati atau tidak.23
Dimensi kehidupan yang mengandung nilai ideal Islami dapat dikategorikan
ke dalam tiga macam, sebagai berikut:
22Mohammad Tholhah Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman (Cet.
VI; Jakarta: Lantabora Press, 2005),h. 7.
23Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 119.
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a. Dimensi yang mengandung nilai yang meningkatkan kesejahteraan hidup di dunia.
Dimensi nilai kehidupan ini  mendorong kreatifitas manusia untuk mengelola dan
memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di akhirat.
b. Dimensi yang mengandung nilai yang mendorong manusia  berikhtiar untuk
meraih kebahagiaan kehidupan di akhirat. Dimensi ini memotivasi untuk tidak
terpasung oleh rantai kekayaan dunia, namun kemiskinan dunia harus dihindari.
c. Dimensi yang mengandung nilai yang dapat memadukan antara kepentingan hidup
duniawi dan ukhrawi. Keseimbangan dan keserasian antara kedua kepentingan ini
menjadi daya tangkap terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari berbagai gejolak
kehidupan yang menggoda ketenangan batin.24
2. Pengertian Nilai Menurut Para Ahli
Pengertian nilai menurut beberapa ahli sangat bervariatif, Kimball Young
dan Fraenkel mempunyai argumen yang hampir sama tentang nilai yaitu nilai
didefinisikan sebagai asumsi yang abstrak dan sering tidak disadari tentang apa yang
dianggap penting dalam masyarakat. Berbeda dengan Kluckhohn, dia beranggapan
bahwa nilai adalah konsepsi (tersurat atau tersirat, yang sifatnya membedakan
individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang diinginkan, yang memengaruhi
tindakan pilihan terhadap cara, tujuan antar dan tujuan akhir. Sedangkan menurut
Danandjaja nilai merupakan pengertian-pengertian (conceptions) yang dihayati
seseorang mengenai apa yang lebih penting atau kurang penting, apa yang lebih baik
atau kurang baik, dan apa yang lebih benar atau kurang benar.25Selain pendapat
24Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profetik,h. 109.
25Bangmu, Nilai Menurut Para Ahli. http://www.bangmu2.com/2012/12/nilai-menurut-
para-ahli.html (14 Desember 2012).
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beberapa ahli tersebut masih banyak ahli yang mempunyai persepsi tentang nilai
diantaranya A.W.Green, Woods, Karel J. Veeger, M.Z.Lawang dan Hendropuspito.
3. Klasifikasi Nilai
Dalam teori nilai yang digagas Spranger dalam allport menjelaskan terdapat
enam orientasi nilai yang sering dijadikan rujukan oleh manusia dalam kehidupannya.
Dalam pemunculannya, enam nilai tersebut cenderung menampilkan sosok yang khas
terhadap pribadi seseorang. Keenam nilai tesebut adalah nilai Teori, nilai Ekonomis,
nilai Estetika, nilai Sosial, nilai Politik dan nilai Agama26
Spranger melihat bahwa pada sisi nilai inilah kesatuan filsafat hidup dapat
dicapai. Diantara kelompok manusia yang memiliki orientasi kuat terhadap nilai ini
adalah para nabi, imam, atau orang-orang saleh.27
Dari beberapa klasifikasi nilai diatas, maka penulis menganalisis bahwa
pemaknaan terhadap nilai itu sendiri tergantung pada perspektif masing-masing orang
yang membuatnya dan menjalaninya, tetapi diantara keenam klasifikasi nilai diatas,
nilai yang paling tertinggi adalah nilai agama.
4. Hirearki Nilai
Menurut Max Scheller hirearki nilai terdiri atas beberapa tingkatan, yaitu:
a. Nilai kenikmatan, yaitu nilai yang mengenakan atau tidak mengenakan, berkaitan
dengan indera manusia yang menyebabkan manusia senang atau menderita.
b. Nilai kehidupan, yaitu nilai yang penting bagi kehidupan.
26Ajat Sudrajat, Pengertian Nilai dan Klasifikasi Nilai. http://anaajat.blogspot.com/2012/11
/pengertian-nilai-dan-klasifikasi-nilai.html (1 November 2012).
27Ekazai, Pengertian Nilai, Hakikat dan Makna Nilai, Klasifikasi Nilai, dan Hirearki Nilai.
http://ekazai.wordpress.com/2013/03/08/110/ (8 Maret 2013).
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c. Nilai kejiwaan, yaitu nilai yang tidak bergantung pada keadaan jasmani maupun
lingkungan.
d. Nilai kerohanian, yaitu moralitas nilai dari yang suci dan tidak suci.28
Adapun dalam Notonagoro dalam Darji membagi hirearki nilai pada tiga
tingkatan, yaitu sebagai berikut:
a. Nilai material, yaitu segala sesuatu yangberguna bagi unsur jasmani manusia.
b. Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat
mengadakan kegiatan.
c. Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia.29
Di Indonesia (khususnya pada dekade penataran P4), hirearki nilai dibagi
tiga yaitu sebagai berikut:
a. Nilai dasar (Dalam bahasa ilmiahnya disebut sebagai dasar ontologisme) yaitu
merupakan hakikat, esensi, intisari, atau makna yang terdalam dari nilai-nilai
tersebut. Nilai dasar ini bersifat universal karena menyangkut hakikat kenyataan
objektif segala sesuatu, misalnya hakikat Tuhan, manusia, atau yang lainnya.
b. Nilai instrumental, merupakan suatu pedoman yang dapat diukur atau diarahkan.
Nilai instrumental merupakan suatu eksplisitasi dari nilai dasar.
c. Nilai praksis, pada hakikatnya merupakan penjabaran lebih lanjut dari nilai
instrumental dalam suatu kehidupan nyata.30
28Rino saputro, Hierarki nilai. http://www.siputro.com/2011/06/hierarki-nilai/ (14 Juni
2011).
29Arif Budiman, Berilmu Sebelum Beramal. http://basasundaasli.blogspot.com/2012/10/tug
as-pkn-paradigma.html (28 Oktober 2012).
30Gilang Ramadhan, Manusia,Nilai, Moral Dan Hukum. http://id.scribd.com/doc/12810410
0/Manusia-Nilai-Moral-Dan-Hukum (2 Maret 2013).
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Dari hirearki nilai diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hirearki nilai ini
sangat tergantung dari sudut pandang mana si penilai menilai. Misalnya orang
materialis, akan meletakkan nilai-nilai materi pada tingkat yang paling tinggi, dan
begitu juga sebaliknya pada orang religius akan menempatkan nilai-nilai religius pada
tingkatan yang paling tinggi, dan seterusnya.
5. Nilai Luhur Sebuah Tradisi
Nilai-nilai luhur mutlak dipahami oleh manusia apabila melakukan
perubahan masyarakat. Dengan begitu, nilai yang ingin dicapai atau diwujudkan
dalam setiap perilaku, akan dapat terwujud dengan baik dan sempurna. Tanpa adanya
pemahaman tentang nilai-nilai tersebut, seseorang atau masyarakat tidak akan dapat
menentukan apakah ia berhasil atau tidak.
Nilai-nilai luhur mutlak dipahami oleh orang yang akan berperilaku guna
mewujudkan nilai-nilai baik. Tujuan manusia berperilaku hakikatnya adalah ingin
mencapai dan mewujudkan nilai-nilai luhur yang ada di dalamnya. Oleh karena itu,
jika setiap manusia berperilaku untuk memenuhi tuntunan hidupnya (jasmani dan
naluri), wajib memperhatikan tercapainya nilai-nilai tersebut.
Nilai-nilai luhur sebuah tradisi telah diwariskan oleh nenek moyang
terdahulu yang telah mampu mengintegrasikan masyarakat dalam ikatan
kebersamaan. Bangsa Indonesia memiliki nilai-nilai yang berbeda dengan bangsa-
bangsa lain. Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang ramah terhadap bangsa
lain dan memiliki nilai-nilai moral yang sangat kuat. Misalnya saja orang yang lebih
muda harus bisa menghormati orang yang lebih tua, jika ingin memberi sesuatu
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kepada orang lain harus menggunakan tangan kanan, kepada kedua orang tua harus
hormat, tolong menolong dalam hal kebaikan, mempererat tali silaturrahim dan
menerapkan sikap kegotongroyongan dalam kehidupan. Semua nilai-nilai luhur itu
berlangsung terus-menerus dari generasi ke generasi yang merupakan warisan leluhur
Indonesia.
Usaha-usaha yang dilakukan dalam mengembangkan nilai-nilai luhur
sebuah tradisi antara lain:
a. Mengembangkan nilai-nilai moral yang dilandasi nilai-nilai dalam agama.
b. Mengembangkan sikap saling menghargai dan menghormati antar sesama.
c. Mengembangkan cara hidup tolong-menolong dalam kebersamaan.
d. Mengembangkan sikap peduli antar sesama masyarakat.
e. Menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah tradisi.31
31Trimahendrasosiologi, Pengembangan Nilai-nilai Luhur Budaya Bangsa Yang
Berdasarkan Pada Pancasila Bagi Generasi Muda. http://trimahendrasosiologi.wordpress.com/2012/0
9/01/pengembangan-nilai-nilai-luhur-budaya-bangsa-yang-berdasarkan-pada-pancasila-bagi-generasi-




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan (entity)
sebuah fenomena1 dalam rangka mengkaji makna dari sikap atau tindakan individu
ditengah lingkungan sosialnya dengan segala subjektifitas pemaknaannya. Individu
dalam pilihan sikap dan tindakanyaa tidaklah berdiri sendiri tapi memiliki keterkaitan
dengan berbagai macam faktor yang merupakan satu kesatuan yang utuh, dalam
konteks konstruksi sosial merupakan sebuah kenyataan objektifitas maupun
kenyataan subjektifitas.
Penelitian ini difokuskan pada penyelenggaraan Massempe’ masyarakat
desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone sebagai sebuah
fenomena budaya masyarakat. Massempe’ dalam masyarakat desa Mattoanging
merupakan tradisi yang unik, spesifik, dan menggambarkan satu keterkaitan sistem
atau fenomena yang utuh ( holistik) sebagaimana yang dimaksudkan dalam penelitian
kualitatif.
Dalam konteks yang demikian, maka penulis memilih metode penelitian
kualitatif sebagai metode yang tepat dalam mengeksplorasi sikap dan perilaku
masyarakat desa Mattoanging sebagai penyelenggara tradisi sekaligus mengkaji
makna atau nilai yang terkandung di dalam pelaksanaan tradisi Massempe’.
1Suwardi Endswarsa, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2003), h. 16.
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2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone. Waktu yang digunakan
dalam proses penelitian ini berkisar dua bulan, terhitung sejak pengesahan draft
proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi
Massempe’. Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui persepsi masyarakat sebagai
objek dalam pelaksanaan tradisi Massempe’. Mengutip pandangan Hasan Shadily
bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia
yang menguasai hidupnya.2 Dari definisi tersebut terlihat bahwa sosiologi adalah
ilmu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur,
lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Terutama yang
terkait dengan persepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe’. Dengan melalui
pendekatan ini suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang
2Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara,
1983), h. 1.
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mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang
mendasari terjadinya proses tersebut.
2. Pendekatan Historis
Pendekatan historis dimaksudkan menelusuri proses pergulatan pemikiran
yang arif pada masyarakat desa Mattoanging yang terakumulasi dalam wujud tradisi
Massempe’ sebagai salah satu media memotivasi masyarakat dalam mengembangkan
tradisi yang bernilai positif.
3. Pendekatan Budaya
Pendekatan budaya, dimaksudkan bagaimana masyarakat desa Mattoanging
sebagai sebuah entitas budaya mengekspresikan kebudayaan dalam bentuk tradisi
lokal, menghayati, memaknai dan mengapresiasi sehingga nilai-nilai yang
dikandungnya bukan hanya berkutat pada wilayah geografisnya tetapi mampu
menembus batas wilayah domestik.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primerdan data
sekunder. Data primer yaitu terdiri dari penelitian di lapangan, dokumen dan para
informan kunci yaitu para tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, pihak
penyelenggara Massempe’, dan pihak-pihak lain yang terlibat langsung maupun tidak
langsung dalam proses Massempe’yang akan memberi informasi terkait dengan
gambaran proses penyelenggaraan dan persepsi masyarakat terhadap tradisi
Massempe’. Data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama; kajian kepustakaan
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian
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kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu
yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini,  baik yang telah diterbitkan
maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah  ilmiah. Ketiga,
dokumentasi Massempe’ masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge
kabupaten Bone.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan merupakan sesuatu yang sangat
penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Adapun metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi, merupakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang ada
dalam Massempe’ masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge
kabupaten Bone.
2. Indeep interview, dilakukan guna mendapatkan data secara langsung kepada
informan kunci, yaitu ketua adat, pihak penyelenggara adat Massempe’, dan
pihak lain yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam proses
penyelenggaraan adat Massempe’ masyarakat desa Mattoanging kecamatan
Tellu Siattinge kabupaten Bone.
3. Dokumentasi, berupa catatan dan rekaman penting tentang tatacara dan proses




Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh
karena itu, maka dalam  pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
pengumpulan data, instrumen harus relevan dengan masalah yang dikaji. Mengingat
karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri (Human Instrument). Setelah masalah di lapangan terlihat jelas, maka
instrumen didukung dengan  pedoman observasi, pedoman wawancara, kamera, alat
perekam dan alat-alat dokumentasi berupa foto-foto atau gambar pelaksanaan tradisi
Massempe’.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan urai dasar.3 Tujuan analisis adalah untuk
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif
yang merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya,
3Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 103.
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penelitian secara apa adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara
maupun dokumentasi.4
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil. Penulis mengolah data dengan bertolak dari teori-teori untuk mendapatkan
kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat
pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dengan disesuaikan pada
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan
dengan meneliti ulang data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan
dapat segera dipersiapkan untuk proses selanjutnya.
2. Display Data (Data Display)
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data,
penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.
3. Analisis Perbandingan (Komparatif)
Dalam tekhnik ini, Peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari
lapangan secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data
yang lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
4Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h. 15.
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan
peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data,
peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu
kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan
meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis dan Demografis
Desa Mattoanging merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan
Tellu Siattinge kabupaten Bone. Secara geografis desa Mattoanging berada di bagian
utara kota Watampone tepatnya Bone Utara.
Dilihat dari strukturnya, desa Mattoangingkecamatan Tellu Siattinge
kabupaten Bone merupakan daerah pinggiran  kecamatan Tellu Siattinge, perbatasan
dengan kecamatan lain. Disamping itu desa Mattoanging diapit empat desa
diantaranya adalah desa Lamurukung,desa Carigading, desa Itterung, dan desa
Matuju. Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:
a. Sebelah utara perbatasan dengan desa Lamurukung kecamatan Tellu Siattinge.
b. Sebelah timur perbatasan dengan desa Carigading kecamatan Awangpone.
c. Sebelah selatan perbatasan dengan desa Matuju kecamatan Awangpone.
d. Sebelah barat perbatasan dengan desa Itterung kecamatan Tellu Siattinge.1
Luas wilayah desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone
adalah sekitar 7.71 km². Sementara tanah yang potensial untuk hamparan persawahan
adalah seluas 353,06 ha. secara keseluruhan telah dimanfaatkan untuk kebutuhan
tersebut. Sedang tanah kering yang dimanfaatkan untuk tegal, luasnya adalah
1Dokumentasi, Kantor Desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone,
Tanggal 2 Maret, 2014.
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mencapai 153.00 ha. Sementara yang dimanfaatkan untuk perkebunan seluas 124,06
ha. Selebihnya dimanfaatkan untuk fasilitas umum dan lain-lain.
Berikut keterangan mengenai daftar penggunaan tanah menurut jenis dan
luas areal sebagai berikut:
Tabel 1
Daftar Penggunaan Tanah Menurut Jenis Dan Luas Areal
Desa Mattoanging Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone
No Jenis Pengguna Luas Areal (Ha)
1. Tanah sawah 453.06. ha.
2. Tanah kebun 130.06. ha.
3. Ladang 153.00. ha.
4. Empang 030.00. ha.
5. Laut 030.60. ha.
6. Pekuburan 003.00. ha.
7. Lapangan Olah raga 02.0. ha.
Sumber: Kantor desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten
Bone,tanggal 2Maret 2014.2
Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh suatu gambaran bahwa luas
tanah untuk penggunaan tanah sawah tekhnis menempati areal yang paling tinggi dari
beberapa pengguna tanah lainnya. Oleh karena itu dapat diyakini bahwa daerah
tersebut pantas dijadikan sebagai upaya pengembangan areal pertanian dan juga
perkebunan. Hal ini diperkuat dengan kebiasaan masyarakat bercocok tanam dan
berkebun secara turun temurun.
2Dokumentasi, Kantor Desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone,
Tanggal 2Maret,2014.
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Sedangkan keadaan iklim di wilayah Mattoanging kecamatan Tellu
Siattinge kabupaten Bone adalah iklim tropis dengan suhu maksimum 30 °C, curah
hujan rata-rata 90 mm/tahun dengan masa curah hujan rata-rata enam bulan/tahun.3
Sementara jumlah penduduk desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge
kabupaten pada tahun 2014 sebanyak 2489 jiwa dari 516 Kepala Keluarga (KK).
untuk lebih jelasnya, jumlah tersebut dapat dilihat dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 2
Jumlah Penduduk  Desa Mattoanging
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone
No Dusun Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. Paccimang 141 150 291
2. Mattoanging 468 472 940
3. Kajuara 340 357 697
4. Pajalele 298 313 611
Jumlah 1247 1292 2539
Sumber: Kantor desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone,
tanggal 2 Maret 2014.4
Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone dalam tahun 2014
adalah 2539 jiwa, masing-masing 1247 laki-laki dan 1292, ini menunjukkan jumlah
Perempuan lebih banyak dari pada jumlah laki-laki dengan selisih 45 jiwa.
Penduduk desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone
pada umumnya mempunyai mata pencaharian sebagai petani, pengusaha, dan
3Dokumentasi, Kantor Desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone,
Tanggal 2 Maret, 2014.
4Dokumentasi, Kantor Desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone,
Tanggal 2 Maret, 2014.
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nelayan, hanya sebagian kecil yang bergerak pada sektor-sektor lainnya. Umumnya
petani-petani di daerah ini sudah menggunakan teknologi modern artinya sudah
mengalami kemajuan dibandingkan dengan tempo dulu yang masih menggunakan
cara-cara tradisional dan masih terikat dengan tata cara adat istiadat yang dilakukan
oleh nenek moyang mereka.
2. Adat dan Budaya
Sehubungan dengan kehidupan sosial adat dan budaya masyarakat desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone maka penulis
mengemukakan dua hal yang sangat berhubungan dengan sosial adat dan budayanya
tersebut yaitu menyangkut keadaan sosial dan adat istiadatnya.
a. Keadaan Sosial
Dalam kehidupan masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge
kabupaten Bone, di samping sistem kekeluargaan mereka masih kuat, juga sangat
memperhatikan garis keturunan dari pihak bapaknya sebagaimana masyarakat Bugis
pada umumnya, demikian pula pada garis keturunan dari pihak ibunya.
Masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone
secara garis keturunan adalah tergolong masyarakat yang sederhana akan tetapi
memiliki adat yang sangat kental yang terus dijunjung hingga sekarang ini. Namun
demikian  memiliki dan mengenal sistem pelapisan sosial dan kekerabatan yang sama
seperti masyarakat Bugis lainnya di Sulawesi Selatan
Sistem kekerabatan masyarakat desa Mattoanging pada umumnya menganut
sistem kekeluargaan yang terbentuk keluarga jauh/luas (ekstended familiy) dimana
anggota keluarga bukan hanya meliputi bapak, ibu dan anak-anak, tetapi juga
meliputi nenek, kakek, saudara, mertua, menantu, cucu dan cicit.
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Sistem kekerabatan di daerah ini disebut“assiajingeng” yaitu ikatan
kekerabatan yang sangat erat. Atau dari kata “siajing”dapat menunjukkan bahwa
seseorang itu masih terikat pada garis keturunan tertentu, maka dapat diketahui hak-
hak dan kewajiban-kewajiban seseorang dalam masyarakat.
Assiajingeng itu sendiri masih dibedakan atas dua jenis hubungan keluarga
yaitu hubungan keluarga berdasarkan perkawinan yang disebut siteppangeng dan
hubungan keluarga berdasarkan keturunan atau disebut siwija. Siteppang, biasanya
meliputi isteri atau suami, matoa riale (ibu/ayah kandung isteri/suami, saudara
kandung laki-laki isteri atau saudara kandung perempuan isteri. Hal ini sering disebut
siteppang mareppe’, lebih dari itu kadang semua keluarga dekat dari isteri atau suami
juga disebut siteppang.
Siwija biasanya terdiri atas ayah atau ibu kandung, saudara perempuan atau
saudara laki-laki, saudara laki-laki dari ayah atau ibu, anak kandung dari saudara laki-
laki atau perempuan, anak kandung dari anak kandung, sepupu satu kali, sepupu dua
kali dan sepupu tiga kali. Keseluruhan status dan istilah yang tertera di atas masih
dinamakan masyarakat sebagai siwija(Keluarga).
Status yang diperoleh melalui keturunan dalam masyarakat Bugis
diklasifikasikan dalam tiga bagian, meliputi:
1) Anak arung, adalah lapisan raja dan sanak keluarganya kaum bangsawan.
Lapisan ini dalam masyarakat mempunyai gelar seperti mangkau, andi dan
petta.
2) Golongan yang kedua adalah to maradeka yang dikenal pula sebagai to
deceng dan to sama, maksudnya orang merdeka dari kekuasaan orang lain.
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3) Golongan yang ketiga adalah strata masyarakat yang paling rendah dan
dikenal dengan istilah ata, (hamba sahaya atau budak). Lapisan ini sebenarnya
hanyalah merupakan lapisan sekunder yang harus mengikuti pertumbuhan
pranata sosial dalam kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan pada masa
lampau.5
Penggolongan masyarakat dalam status sosial seperti di atas pada zaman
pemerintahan Belanda dan Jepang masih sangat berpengaruh, sehingga setiap
individu mempergunakan atribut kebangsawanannya dianggap sebagai orang
terpandang dalam masyarakat serta mempunyai status yang lebih tinggi. Keadaan ini
berkelanjutan sampai pada masa sesudah merdeka, karena pengaruh prioritas yang
diberikan oleh pihak kolonial kepada kaum bangsawan. Oleh karena itu,  pada zaman
awal kemerdekaan masih sebahagian besar pemimpin dipegang oleh kaum
bangsawan, sebab hanya mereka yang mendapat kesempatan menuntut ilmu
pengetahuan secara formal.
Setelah berselang beberapa waktu lamanya, hal ini berangsur-angsur
mengalami pergeseran dengan semakin meningkatnya pengetahuan masyarakat
sehingga pola pandang masyarakat pun kelihatannya ada kecenderungan ikut
bergeser. Kecenderungan tersebut mulai juga tampak pada masyarakat Bugis pada
umumnya, dengan demikian dewasa ini dikenal dengan jenis status lain di samping
status keturunan.
Penggolongan yang dimaksud di atas adalah berdasarkan atas fungsi dan
peranannya dalam masyarakat. Pembahagian lapisan sosial berdasarkan peranan dan
5RahmatRahim, H.A, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis (Cet. III; Ujung Pandang:
Universitas Hasanudin Press, 1992), h. 119.
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fungsi yang melibatkan mereka, sehingga terciptalah golongan-golongan menurut
lapangan penghidupan yang dipilihnya, atas dasar anggapan dan kesadaran pada
norma-norma sosial yang berlaku.
b. Perkembangan Budaya Masyarakat
1) Bahasa Pergaulan
Pada umumnya masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge
kabupaten Bone menggunakan bahasa daerah Bugis dalam pergaulan hidup sehari-
harinya, bahkan sebagian besar masyarakat tidak paham bahasa Indonesia sehingga
dalam menyampaikan informasi dan pesan-pesan keagamaan (khutbah, ceramah,
pidato) kemasyarakatan, informasi dan pesan-pesan pembangunan bahkan dalam
forum resmi  seperti rapat antar tokoh-tokoh Masyarakat masih sering menggunakan
bahasa daerah Bugis.Masyarakat mayoritas berprofesi sebagai petani sawah, mereka
hanya menggunakan bahasa sehari-hari yaitu bahasa Bugis dan mereka hanya tinggal
di kampung dan tidak pernah keluar merantau sehingga mereka tidak mengerti bahasa
Indonesia.
2) Adat Istiadat Masyarakat
Dalam uraian ini, penulis membatasi uraian tentang adat istiadat masyarakat
hanya pada kebiasaan-kebiasaan tradisional yang dipandang unik dan membudaya
dalam praktek kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, penulis hanya mengemukakan
adat istiadat yang berhubungan dengan tradisi Massempe’ yang dalam pembahasan
ini, penulis melihat dari sisi persepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe’. Sistem
peradatan yang telah turun temurun dari dulu sampai sekarang ini masih tetap
diberlakukan. Adapun adat istiadat yang juga menjadi kebiasaan-kebiasaan
masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone adalah
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adalah Mappadekko, Manre’ Bokong, Mapacci’, Mappeno Bine, dan Cemme’-
Cemme’.
3. Agama dan Pendidikan
a. Keadaan Agamanya
Masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone
keseluruhannya beragama Islam sehingga sarana ibadah yang ada di desa tersebut
hanya ada masjid sebagai tempat ibadah orang Islam, sedangkan sarana ibadah lain
tidak ada sama sekali. Adapun jumlah masjid yang ada di desa tersebut sebanyak
empat buah, masing-masing terdapat di dusun Paccimang satu buah, dusun Kajuara
satu buah, dan dusun Pajalele 1 buah, Sementara satu musallah baru yang berlokasi di
dusun Pajalele berada disekitar kompleks Pondok Pesantren Darul Qur’an.6
Untuk lebih jelasnya, tabel berikut menunjukkan jumlah dan nama
bangunan masjid yang berada di desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge
kabupaten Bone.
Tabel 3
Jumlah Bangunan Masjid di Desa Mattoanging
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone
No Nama Lokasi Jumlah
1. Masjid Alaudin Dusun Paccimang 1 Buah
2. Masjid Jami Uzizah Ala’taqwa Dusun Kajuara 1 Buah
3. Masjid Nurul Yaqin Dusun Pajalele 1 Buah
4. Mushallah Darul Qur’an Dusun Pajalele 1 Buah
6Dokumentasi, Kantor Desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone,
Tanggal 2 Maret, 2014.
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Sumber: Kantor Desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone,
tanggal 2Maret, 2014.7
b. Keadaan Pendidikannya
Untuk mendapatkan gambaran tentang perkembangan pendidikan di desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone, penulis akan
mengemukakan data tentang sarana pendidikan formal yang ada di wilayah desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone dan tingkat pendidikan
masyarakat.
Fasilitas pendidikan yang ada di daerah penulisan ini sangat terbatas. Jumlah
lembaga atau sarana pendidikan formal yang ada di desa Mattoanging sebanyak
empat buah masing-masing berada di dusun Mattoanging dua buah, dusun Kajuara
satu buah, dusun Pajalele satu buah, sementara satu buah pondok pesantren yang
berada di dusun Pajalele yaitu Pondok Pesantren Darul Qur’an. Di samping sekolah
formal tersebut di desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone
terdapat juga sekolah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), namun demikian belum
memiliki bangunan resmi sehingga proses pembelajannya masih dilaksanakan di
masjid yang berada di dusun kajuara yaitu Masjid Uzizah Ala’taqwa.
Untuk mengetahui lebih jelas tentang jumlah dan kondisi lembaga atau sarana
pendidikan yang ada di wilayah desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge
kabupaten Bone, peneliti mengetengahkan melalui tabel sebagaimana yang terlihat
berikut ini:
Tabel 4
7Dokumentasi, Kantor Desa Mattoanging kecamatan TelluSiattinge kabupaten Bone,
Tanggal 2 Maret, 2014.
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Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Mattoanging
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone
No. Jenis Lembaga Pendidikan Jumlah Lokasi Keterangan
1. SD Inpres 6/80 1 Buah Dusun Mattoanging -
2. Tsanawiyah Kajuara 1 Buah Dusun Mattoanging -
3. SDN 73 Mattoanging 1 Buah Dusun Kajuara -
4. MI Pajalele 1 Buah Dusun Pajalele -
5. Pesantren Darul Qur’an 1 Buah Dusun Pajalele -
6. Play Group (Kelompok
Bermain)
1 Buah Dusun Mattoanging -
Sumber: Kantor Desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattingekabupaten Bone,
tanggal 2 Maret, 2014.8
Dengan melihat sarana pendidikan atau lembaga formal yang ada di wilayah
desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone, menunjukkan bahwa
masih membutuhkan beberapa jumlah sarana pendidikan, terutama sarana
pendidikan tingkat menengah atas, di mana sekolah menengah atas sama sekali belum
ada. Bahkan dusun Paccimang sampai sekarang sama sekali tidak memiliki sekolah.
Oleh karena itu bagi warga yang ingin melanjutkan pendidikan ke tingkat menengah
atas atau melanjutkan kejenjang perkuliahan harus keluar daerah.
Untuk dapat mengetahui tingkat pendidikan masyarakat di desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
8Dokumentasi, Kantor Desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone,
Tanggal 2 Maret, 2014.
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Tabel 5
Tingkat Pendidikan Masyarakat di Desa Mattoanging
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone
No. Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. Buta Huruf 190 213 403
2. SD/Sederajat 300 318 618
3. SMP/Sederajat 151 103 254
4. SMA/Sederajat 116 100 216
5. SI 23 10 33
6. S2 3 - 3
7. S3 - - -
Jumlah 783 744 1527
Sumber: Kantor Desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten, tanggal 2
Maret, 2014.9
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa jumlah masyarakat yang tamat dari
suatu lembaga pendidikan tersebut berjumlah 1124 jiwa. Dengan demikian berarti
bahwa jumlah penduduk yang lain, yang belum tercantum ke dalam tabel tersebut,
maka mereka tergolong generasi tua yang tidak sempat masuk di suatu lembaga
pendidikan formal dan golongan anak-anak yang masih di bawah umur sebagai
standar wajib sekolah atau yang belum dapat masuk di suatu lembaga pendidikan
formal.
Dari segi fasilitas kesehatan, desa Mattoanging hanya memiliki satu
Puskesmas Pembantu (PUSTU) yang berada di dusun Mattoanging sementara di
dusun lain sama sekali tidak memiliki, sehingga pelayanan kesehatan masyarakat
9Dokumentasi, Kantor Desa Mattoanging kecamatan Tellusiattinge kabupaten Bone,
Tanggal 2 Maret, 2014.
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terpusat di dusun tersebut.Dari berbagai fasilitas umum yang ada di desa Mattoanging
kecamatan Tellusiattinge kabupaten Bone, terdapat pula fasilitas perkantoran.
Fasilitas perkantoran yang dimaksud adalah Kantor Kepala Desa Mattoanging yang
berfungsi sebagai tempat kegiatan aparat pemerintah desa bekerja dan berkantor.
Bangunan kantor ini dibuat secara permanen melalui bantuan dari Pemerintah
Daerah.
B. Proses Pelaksanaan Tradisi Massempe’
1. Pengertian dan Sejarah Lahirnya Tradisi Massempe’
Istilah tradisi Massempe’ yang populer di kalangan masyarakat, diambil dari
nama salah satu permainan yang ada di dalam tradisi itu yaitu Massempe’digunakan
nama Massempe’ karena diantara permainan yang ada dalam tradisi tersebut,
permainan Massempe’ yang paling ekstrim.Istilah inilah yang kemudian menjadi
populer di kalangan masyarakat hingga menjadi istilah atau nama sebuah tradisi.
Nuddin (69 tahun) salah satu Tokoh Adat menjelaskan bahwa:
“Tradisi tahunan masyarakat ini dinamakan massempe’karena nama tersebut
sudah menjadi populer di kalangan masyarakat, di samping mudah
dimengerti, nama  tradisi ini diambil dari sebuah nama permainan yang paling
ekstrim dan disukai oleh warga”.10
Massempe’ merupakan jenis permainan yang saling tendang-menendang
dari dua orang yang sudah sipale’ (sepakat). Terjadinya Massempe’ yang mana
diawasi oleh dua orang yang bertindak sebagai mapallalang (juri atau wasit). Peserta
tidak dibatasi berapa kali jumlah harus menendang ke arah lawan, dan juga tidak
dibatasi di bagian tubuh mana lawan harus ditendang, tidak diatur oleh wasit kecuali
10Nuddin (69 Tahun), Tokoh Adat, Wawancara, Mattoangin,6 Maret 2014.
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alat vital/kelamin tidak bisa ditendang. Namun dalam permainan ini hanya kaki saja
yang bisa dipakai berlaga dan tidak diperkenankan menggunakan tangan.11
Permainan Massempe’ pada mulanya hanya dilakukandi kalangan raja-
raja/bangsawan dalam lingkungan istana kerajaan pada masa silam. Kerajaan pertama
kali yang menggemari permainan Massempe’ adalah kerajaan Bone dan Gowa, yang
dalam sejarah dikenal dengan nama sepak raga. Ketika Hasanuddin menginjak
remaja, kerap kali bergaul dengan teman-teman sebayanya termasuk La Tenri Tatta to
Erung (raja Bone yang bergelar Arung Palakka Petta MalampeE Gemmenna). Sultan
Hasanuddin melakukan hal tersebut disamping sebagai kegemaran ia juga bermaksud
memupuk persahabatan dengan putra bangsawan Bone.12
Tradisi Massempe’ yang sudah turun-temurun diadakan sejak dari nenek
moyang hingga saat sekarang ini. Sejauh penulusuran penulis belum ada informan
mengetahui persis siapa nama Raja di Bone yang pertama kali melaksanakan tradisi
Massempe’ ini dan menjadikannya sebagai tradisi ketika selesai melaksanakan panen.
Setiap informan memiliki persepsi berbeda-beda, namun yang pasti bahwa
pelaksanaan tradisi Massempe’ dilatarbelakangi dengan adanya legenda nenek
moyang.
Tradisi Massempe’di desa Mattoanging pernah tidak dilaksanakan beberapa
tahun, disebabkan karena adanya kekacauan politik pada saat itu. Namun, setelah
politik meredamaka tradisi tersebut kembali dilaksanakan. Pelaksanaan pertama
kalinya ini dipelopori oleh Puang Rowe kemudian dilanjutkan oleh Paleppeng, Colle
lalu Puang Itung, Andi Hasan Petta Tarrang, lalu H. Sahibu, Petta Mala, Andi
11H. Quraiys (41 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Mattoangin,6 Maret 2014.
12Mappa (80 Tahun), Tokoh Adat, Wawancara,Mattoangin,8 Maret 2014.
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Baharuddin hingga sekarang ini yang dipimpin oleh Sudarman Ramang. Mereka
adalah ketua adat dan sebagai kepala pemerintahan di kala itu.
Pendapat tersebut disampaikan melaluiM. Aris (45 Tahun):
“Dalam sejarah penyelenggaraan tradisi massempe’khususnya di desa
Mattoanging kecamatan TelluSiattinge kabupaten Bone pernah mengalami
kemandekan, namun beberapa lama kemudian tradisi ini dihidupkan kembali
oleh nenek kita yang bernama Puang Rowe.13
Mappiasse (66 Tahun) salah satu Tokoh Adat yang berhasil penulis
mewawancarai mengatakan bahwa:
“Pernah suatu ketika masyarakat mengalami musim kekeringan tumbuh-
tumbuhan tidak ada yang bisa tumbuh semua layu disebabkan hujan tidak
pernah turun-turun, pada akhirnya raja meminta warganya untuk berdoa
hingga turun hujan deras yang menyebabkan banjir. Pada saat banjir terlihat
kayu bengkok yang hanyut hingga warga mengambilnya lalu di bawa ke
raja”.14
Namun Raja yang dimaksud tidak diketahui secara pasti oleh warga dan kapan
waktu terjadinya. Hal ini hanya berdasarkan mitos atau cerita yang beredar
dikalangan masyarakat. Oleh karena itu sebagai tanda terima kasih kepada yang telah
memberikan kemakmuran, maka mereka mengadakan upacara pesta panen sesudah
memanen hasil padi mereka
Seiring dengan perubahan waktu, sebagian warga sudah ada pengetahuannya
tentang hukum-hukum Islam, di samping anak-anaknya banyak yang sudah sekolah
di pesantren sehingga perlahan-lahan tradisi tersebut selalu mengalami perkembangan
dan pergeseran nilai. Perubahan-perubahan tersebut diantaranya:
a. Tradisi Massempe’ pada awalnya dilaksanakan sambil dirangkaikan ritual-ritual
keagamaan, namun sekarang masyarakat sudah jarang melakukan hal tersebut
13M. Aris (45 Tahun), Sekertaris Desa, Wawancara, Mattoangin, 8 Maret 2014.
14Mappiasse (66 Tahun), Tokoh Adat, Wawancara,Mattoangin,8Maret 2014.
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bahkan mereka meninggalkan ritual secara perlahan-lahan. Masyarakat
melaksanakan hanya sekedar budaya dan melanjutkan tradisi dari leluhurnya
sebagai wujud penghargaan kepada nenek moyangnya.
b. Upacara Massempe’ yang dulunya harus memotong dua ekor kerbau yang paling
besar dan satu ekor sapi yang tanduknya menghadap ke atas (juranga), kerbau
dimakan di rumah kepala desa sementara sapinya dimakan di rumah imam desa,
namun pada akhir-akhir ini masyarakat hanya memotong satu ekor kerbau dan
tidak memotong lagi sapi, sedangkan besarnya sudah tidak menjadi prioritas atau
persyaratan dilaksanakannya pesta rakyat tersebut karena masyarakat menganggap
bahwa daging kerbau hanya untuk menjamu para tamu yang datang dari luar,
karena sungguh sangat ironi ketika mengundang orang banyak lalu tidak
dipotongkan kerbau sebagai bentuk penghargaan tamu apalagi kegiatan sebesar
pesta rakyat yang notabene agenda tahunan bagi semua warga masyarakat desa
Mattoanging kecamatan TelluSiattinge kabupaten Bone. Untuk dana pembelian
kerbau dan sapi dikumpulkan dari santunan masyarakat desa Mattoanging,
biasanya untuk 1 rumah berkisar RP.200.000 ke atas.
c. Sebelumnya setiap penyambutan pelaksanaan tradisi Massempe’, tidak ada acara
yang dilakukan masyarakat kecuali acara berayun (Mappere’), namun pada akhir-
akhir ini sepuluh hari sebelum hari pelaksanaan tradisi tersebut masyarakat
mengadakan beberapa pertandingan cabang olah raga seperti: pertandingan sepak
bola, bola volly, sepak takraw tarik tambang dan panjat pinang, hal ini berbeda
pelaksanaan tahun-tahun sebelumnya yang sama sekali tidak diadakan
pertandingan.
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d. Pada akhir perayaan tradisi yaitu acara berayun, biasanya yang mengayun dan
yang diayun adalah kaum  pemuda dan pemudi, namun seiring dengan waktu
aturan itu sudah tidak dipakai lagi. Artinya siapa saja yang mau mengayun dan
diayun, laki-laki atau perempuan dipersilahkan oleh pihak penyelenggara.
Perubahan aturan tersebut disebabkan tidak adanya warga masyarakat (desa
Mattoanging) yang berani berayun sebagaimana syarat yang diatur dalam adat.
BerdasarkanpenuturanM. Yunus (52 Tahun):
“Pelaksanaan tradisi massempe’, di samping melestarikan budaya leluhur kita,
massempe’juga membawa keberkahan tersendiri, di mana pedagang kecil-
kecil dagangannya laris, dan di samping juga masyarakat dikunjungi oleh
keluarganya, oleh pejabat pemerintah dan sebagai ajang pertemuan oleh orang
banyak sambil memperkenalkan potensi alam yang terdapat di desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone dengan harapan
masyarakat kepada pemerintah agar dapat merespon kekayaan alam yang
terdapat di kampungnya sehingga bisa menjadi daya tarik bagi wisatawan baik
dari dalam maupun dari manca negara untuk berkunjung ke daerahnya yang
tentunya berimplikasi kepada pembangunan di desa itu dan meningkatkan
daya pendapatan masyarakat”.15
Pendapat masyarakat di atas menjadi alasan kuat pesta rakyat (tradisi
Massempe’) selalu dilaksanakan, bahkan sudah menjadi agenda tahunan yang tidak
boleh ditinggalkan ketika masyarakat selesai panen, maka tradisi tersebut harus
dilaksanakan baik hasil panennya berhasil atau tidak.
Menurut pengakuan Sudarman Ramang (42tahun) Kepala Desa
Mattoanging mengatakan bahwa:
“Pada tahun 2009 masyarakat tidak melaksanakan tradisi massempe’
disebabkan terjadi kesalahpahaman dikalangan Tokoh Adat dan pemerintah
setempat. Menurut pemerintah (kepala desa dan aparat-aparatnya)
pelaksanaan tradisi massempe’tidak perlu dilaksanakan karena hanya
menghabiskan anggaran masyarakat yang tidak sedikit jumlahnya dan tidak
15M. Yunus (52 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Mattoangin, 6 Maret 2014.
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ada nilai positif yang ditimbulkan dalam perayaan acara ini, namun versi
pemerintah ini dibantah oleh pendapat Tokoh Adat yang mengatakan bahwa
di dalam pelaksanaan tradisi ini mengandung banyak nilai-nilai filosofi, dan
sebagai cucu maka patut kiranya menghargai kebiasaan nenek moyang kita
sehingga tradisi ini tidak boleh ditinggalkan. Alasan inilah hingga menjadi
dasar pelaksanaan tradisi massempe’dilaksanakan dua kali dalam satu tahun
yakni pada tahun 2010 sebagai pengganti tahun 2009 di mana masyarakat
tidak mengadakan tradisi tersebut”.16
Dari pengakuan di atas menggambarkan bahwa pengaruh adat terkadang
lebih dominan dibandingkan dengan pendapat pemerintah sehingga apa yang menjadi
pertimbangan tokoh Adat atau kemauan warga  itulah yang menjadi hukum tertinggi
dalam kehidupan masyarakat desa Mattoanging.
2. Proses dan TataCara Pelaksanaan Tradisi Massempe’
Tradisi Massempe’ tidak lain merupakan budaya cerminan masyarakat desa
Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone yang tetap dilestarikan mulai
dari raja-raja zaman dahulu kala sampai pada bentuk perayaan tahunan, yang oleh
masyarakat setempat mengenalnya dengan istilah pesta panen atau upacara
tradisi/adat.
Pelaksanaan tradisi Massempe’ oleh masyarakat desa Mattoanging
kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone tidak dilakukan begitu saja, tetapi melalui
proses yang memakan waktu berhari-haribahkan bisa mencapai satu bulan. Proses
pelaksanaan tradisi Massempe’ mencakup beberapa rangkaian kegiatan antara lain;
tahap perencanaan, tahap persiapan, dan tahap pelaksanaan. Oleh karena itu untuk
lebih jelasnya penulis menguraikan satu persatu tahapan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan merupakan langkah awal dalam setiap kegiatan yang akan
dilaksanakan. Kegiatan tanpa Perencanaan yang matang tidak akan memberikan hasil
16Sudarman Ramang (42 Tahun), Kepala Desa,Wawancara, Mattoangin,8 Maret 2014.
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yang maksimal. Demikian pula pada proses pelaksanaan tradisi Massempe’
Perencanaan adalah tahap awal menuju proses selanjutnya. Kesuksesan pada tahap
awal ini menjadikan indikator kesuksesan untuk tahap berikutnya.
Pada tahap Perencanaan semua elemen masyarakat desa Mattoanging
kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone (tokoh masyarakat, pemangku adat, tokoh
pemuda, tokoh agama, aparat pemerintah), diundang untuk menghadiri temu wicara,
atau disebut tudang sipulung. Keterlibatan semua warga mengindikasikan kegiatan
ini sebagai bentuk kebersamaan.Dalam pertemuan ini yang menjadi topik
pembicaraan adalah seputar pelaksanaan tradisi Massempe’ termasuk berapa banyak
iuran yang harus dibebankan masyarakat, masing-masing peserta rapat diberi hak
sama berbicara untuk menyampaikan saran ataupun argumentasi-argumentasi
berkaitan dengan seluk-beluk pelaksanaan tradisi Massempe’.
1) Penetapan Waktu Pelaksanaan
Pelaksanaan tradisi Massempe’ dilakukan setelah semua masyarakat
melakukan panen padi di sawahnya. Penetapan ini berlaku sejak dari dahulu sampai
sekarang, namun penetapan tentang hari dan bulannya dibicarakan dalam acara
tudang sipulung dari beberapa unsur tokoh masyarakat sebagai representasi
masyarakat. Ada beberapa hari dan bulan yang selalu dihindari dalam pelaksanaan
Massempe’ diantarnya:
a) Hari jum’at, karena bertepatan dengan ibadah salat Jum’at
b) Hari-hari tasyri’ dalam Islam (tiga hari di bulan Dzulhijjah)
c) Satu bulan penuh di bulan Ramadhan
d) SatuMuharram
e) Hari bertepatan dengan 17 Agustus
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f) Tanggal 1 Januari
2) Penetapan Tempat Pelaksanaan
Penetapan mengenai tempat pelaksanaan tradisi Massempe’ juga melalui
musyawarah yang dilakukan oleh para tokoh dari semua lapisan masyarakat. Ada
beberapa pertimbangan yang sering dijadikan sebagai areal atau tempat
berlangsungnya acara Massempe’ yaitu lapangan sepak bola karena dapat
menampung banyak orang, dan di sawah-sawah masyarakat yang luas sebagai tanda
bahwa ia bersyukur setelah melaksanakan panen padi.
Prioritas lapangan luas menjadi alasan utama dijadikan sebuah obyek
perayaan tradisi massempe’ karena pada pelaksanaannya membutuhkan suatu area
atau tempat yang luas sebagai arena permainan dan tempat penonton yang turut
menyaksikan jalannya permainan tersebut, apalagi penonton yang datang
membludak. Para pemain dibatasi oleh sebuah lingkaran ataupun garis persegi empat
bujur sangkar, sebagai tempat untuk berlaga. Sedangkan penonton berada di luar garis
yang telah ditentukan, kecuali wasit.
b. Tahap Persiapan
Setelah terjadi kesepakatan mengenai waktu dan tempat permainan
Massempe’ maka disebarkan ke seluruh masyarakat desa Mattoanging kecamatan
Tellu Siattinge kabupaten Bone melalui mulut kemulut hingga sampai ke tetangga
desa bahkan sampai ke kabupaten lain. Masyarakat pun mulai disibukkan dengan
berbagai kegiatan, mulai dari penyambutan tamu di rumah masing-masing sampai
kepada kegiatan yang bersifat gotong-royong.
Permainan Massempe’ sendiri merupakan tempat pertemuan antara gadis-
gadis kampung dengan pemuda-pemuda kampung. Dari pertemuan tersebut biasanya
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terjadi perkenalan di antara mereka, yang kemudian berlanjut ke pelaminan. Suatu
pertemuan kedua insan yang berlawanan jenis dan menurut adat istiadat setempat
wajar-wajar saja selama tidak melanggar agama dan ketentuan-ketentuan adat yang
berlaku.
Tahap persiapan sudah mantap, tamu-tamu pun segera berdatangan dari
seluruh penjuru daerah, bahkan keluarga yang ada di perantauan pun terkadang hadir
hanya untuk menghadiri pesta rakyat tersebut. Masyarakat menyambut dengan rasa
suka cita kedatangan handai taulan yang berdatangan dari jauh yang sebenarnya
sudah lama saling merindukan. Mereka saling berpelukan berjabat tangan bahkan
saling menangis terharu atas kedatangan keluarganya.
c. Tahap Pelaksanaan
Proses yang ketiga inilah merupakan kegiatan inti dari seluruh rangkaian
tradisi Massempe’. Pada hari yang telah ditentukan baik waktu maupun tempatnya,
biasanya diselenggarakan di lapangan terbuka dan luas, serta dipadati dengan
penonton yang membludak di pinggir lapangan, dengan masing-masing memberikan
dukungan moral terhadap jagoannya. Sebelum permainan berlangsung maka beberapa
peraturan harus ditaati di antaranya:
1. Kedua pemain tidak diperkenankan menfungsikan tangannya kecuali untuk
menangkis karena namanya Massempe’hanya menggunakan kekuatan kaki saja.
2. Boleh menyepak pada seluruh bagian tubuh kecuali pada alat kelamin, dan
tidak boleh menyentakkan kaki atau menendang lawan menggunakan telapak
kaki.
3. Tidak diperkenankan membawa senjata tajam (badik dan sejenisnya).
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4. Apabila melanggar peraturan tersebut akan dikenakan sanksi baik berupa
teguran maupun cemoohan dari penonton bahkan dilarang untuk ikut serta
dalam permainan tradisi Massempe’.
Kemudian pallape’ (wasit) terlebih dahulu memanggil atau mempersilahkan
salah seorang pemain. Namun terkadang ada juga seorang pemain, tanpa dipanggil ia
masuk sendiri ke arena atas kemauan sendiri. Pemain yang baru masuk itu langsung
mengembangkan kedua telapak tangannya sembari menepuk-nepuk kedua pahanya
lalu berlari-lari mengelilingi arena permainan dengan maksud mencari lawan disertai
dengan beberapa gerakan sebagai tanda siap untuk berlaga dan mencari tantangan
bagi dirinya. Sementara itu pemain lainnya yang masih berada di luar arena merasa
dirinya telah tertantang, lalu masuk ke arena permainan sambil menempelkan tangan
di depan yang mencari lawan tadi sebagai tanda menerima tantangan permainan
pertama itu.
Namun sebelum permainan berlangsung wasit dalam permainan itu terlebih
dahulu mempertimbangkan pemain yang baru masuk tadi, apakah yang menantang
atau yang ditantang seimbang atau tidak. Bila dianggap berimbang maka permainan
dilangsungkan, bila tidak seimbang maka dicarikanlah penggantinya atau lawan yang
dianggap seimbang.
Kedua pemain yang oleh wasit telah dianggap seimbang itu, selanjutnya
berjabat tangan baik terhadap kedua wasit maupun dengan para pemain itu sendiri.
Setelah mendapat aba-aba atau instruksi dari wasit, kedua pemain mulai
memperlihatkan kebolehannya dalam bermain atau massempe’. Para pemain
melakukan gerakan manja’ (gertakan) dengan berlari-lari kecil, lalu meloncat-loncat
dan menendang sambil menepuk pahanya, serta mencoba mencari peluang yang
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dianggap tepat menyerang lawan. Akhirnya kedua pemain saling menyepak dan
menangkis satu sama lainnya, sampai wasit memberikan aba-aba dengan mengatakan
op (hop) berarti babak pertama selesai. Kemudian dilanjutkan babak kedua dengan
bertukaran posisi kedua pemain.
Setelah babak kedua berakhir berarti selesai pulalahpermainanMassempe’,
dan yang dinyatakan sebagai pemenang adalah yang mengumpulkan poin atau nilai.
Namun terkadang ada juga  permainan yang tidak sampai selesai, karena ada salah
seorang pemain yang sudah tidak mampu melanjutkan permainannya dan dinyatakan
kalah. Namun satu hal yang patut diapresiasi dalam permainan Massempe’ adalah
sportifitas peserta, ketika selesai berlaga keluar dari arena mereka tidak timbul balas
dendam, meskipun di dalam arena berlaga dengan serius, bertarung dengan kekuatan
penuh, saling menjatuhkan satu dengan lainnya, namun pertarungan itu hanya sebatas
memberi kepuasan bagi penonton dan tidak menimbulkan efek luar. Satu hal yang
menjadi keharusan dalam permainan ini adalah sebelum keluar arena kedua pemain
diwajibkan berpelukan sebagai simbol keakraban agar dikemudian hari tidak terjadi
balas dendam.
Setelah acara Massempe’ selesai maka dilanjutkan dengan acara
Mappere’(berayun), dalam acara Mappere’ ini biasanya yang disompo’ (diayun)
adalah perempuan yang masih gadis dan yang massompo’ (mengayun) adalah laki-
laki yang masih perjaka. Pada pelaksanaan Mappere’ gadis dipersilahkan naik di atas
pere’ (ayunan) kemudian disompo’ oleh dua orang perjaka dengan menggunakan tali
panjang yang sudah disiapkan oleh pihak pelaksana. Sementara tiang ayunanyang
digunakan terbuat dari batang kapuk besar dan tinggi kemudian ditanam lalu diapit
bambu. Sedangkan tali ayunannya terbuat dari anyaman kulit kerbau, sebagai
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pertimbangan bahwa kekuatan tali kulit kerbau bisa bertahan lama apalagi permainan
ini beresiko tinggi bilamana talinya putus.
Peserta dalam  acara mappere’ ini tidak dibatasi oleh panitia baik dari segi
banyaknya maupun lamanya kecuali dari segi keamanan, karena acara ini merupakan
penutup dari semua rangkaian acara tradisi tahunan masyarakat. Karena acara ini
semata-mata untuk menghibur masyarakat setelah berhasil dalam bercocok tanam
untuk lebih memeriahkan acara ini terkadang peserta yang di atas ayunan sesekali
melakukan atraksi melepaskan tangannya dengan ketinggian sampai sepuluh meter,
sehingga para penonton bersorak-bersorak dengan kegembiraan.
C. Persepsi Masyarakat terhadap Tradisi Masssempe’
Persepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe’ dibagi menjadi 3 bagian,
yaitu persepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe’ yang beranggapan bahwa
tradisi Massempe’ adalah suatu tradisi yang bersumber dari leluhur, persepsi
masyarakat terhadap tradisi Massempe’ yang beranggapan bahwa tradisi Massempe’
adalah suatu tradisi yang dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah swt.,
dan persepsi masyarakat terhadap tradisi Massempe’ yang beranggapan bahwa tradisi
Massempe’ adalah suatu tradisi yang berfungsi sebagai hiburan bagi masyarakat.
Berdasarkan pengelompokkan persepsi masyarakat terhadap tradisi
Massempe’, dapat diambil satu kesimpulan. Tradisi Massempe’ adalah suatu tradisi
yang dilaksanakan secara turun-temurun oleh masyarakat desa Mattoanging
kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone sejak dari nenek moyang/leluhur hingga
sekarang ini, pelaksanaan tradisi ini sebagai bentuk rasa syukur masyarakat kepada
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Allah swt. atas segala nikmat rezki yang diperoleh selama bertani dan juga sebagai
media hiburan bagi masyarakat.
Persepsi yang dikemukakan masyarakat desa Mattoangin kecamatan Tellu
Siattinge kabupaten Bone terhadap tradisi Massempe’ dalam kehidupan sosial  yang
dikelompokkan ke dalam 3 kelompok berikut rinciannya, kelompok pertama yang
berjumlah 10 orang menyatakan bahwa tradisi Massempe’ merupakan tradisi yang
bersumber dari leluhur. Persepsi ini menunjukkan bahwa kelompok masyarakat ini
memandang tradisi Massempe’ secara historis dimana masyarakat lebih fokus melihat
dari sisi sejarahnya saja.
Seperti penuturan salah satu informan dalam hal ini Tokoh Adat, Mappa (80
Tahun):
“Massempe’adalah adat kebiasaan turun temurun yang masih dilaksanakan
oleh masyarakat desa Mattoanging sejak dari nenek moyang atau
leluhurnyahingga saat sekarang ini. Tradisi ini dilaksanakan satu kali dalam
satu tahun setelah melaksanakan panen padi bagi masyarakat tani”.17
Kelompok kedua yang berjumlah 7 orang menyatakan bahwa tradisi
Massempe’ merupakan tradisi yang dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur kepada
Allah swt. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh informan H. Darwis (64
Tahun) salah satu Tokoh Agama, yaitu:
“Masyarakat melaksanakan tradisi massempe’karena ingin melepaskan rasa
kegembiraan dan sebagai ungkapan rasa syukur mereka setelah sukses
bercocok tanam selama setahun penuh. Dan hal itu juga dilakukan untuk
memberikan pengabdian kepada Allah swt., bahwa benar-benar mereka
adalah hamba yang telah mendapatkan nikmatNya”.18
Kelompok ketiga yang berjumlah 8 orang menyatakan bahwa tradisi
Massempe’ merupakan tradisi yang berfungsi sebagai sarana hiburan bagi
17Mappa (80 Tahun), Tokoh Adat, Wawancara, Mattoangin, 8 Maret 2014.
18H. Darwis (64 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Mattoangin, 6 Maret 2014.
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masyarakat. Dalam hal ini dipertegas oleh salah satu informan dari Tokoh
Masyarakat yaitu Asinuddin (45 Tahun) sebagai berikut:
“Permainan massempe’ atau sepak raga berkembang di luar istana kerajaan,
bahkan semakin digemari oleh masyarakat Sulawesi Selatan. Karena dianggap
mempunyai manfaat, baik sebagai sarana olah raga maupun sebagai atraksi
hiburan rakyat. Akhirnya lama-kelamaan permainan massempe’ sudah
menjadi budaya bagi masyarakat sehingga setiap masyarakat yang ingin
melakukan hiburan maka ia mengadakan permainan massempe’
(mappassempe’). Setiap selasai panen (padi), diprakarsai oleh tokoh adat
(tokoh masyarakat) mengadakan pertemuan (tudang sipulung) merencanakan
pelaksanaan pesta adat. Setelah masyarakat sudah sepakat waktu
pelaksanaannya, maka pesta adat itu dilaksanakan dan dirangkaikan
permainan massempe’. Waktu pelaksanaannya pada saat itu kadang
dilaksanakan pagi, sore, ataupun malam hari terutama di malam purnama
dengan alasan bahwa malam purnama adalah malam yang terang-benderang
apalagi pada saat itu masyarakat belum memiliki alat penerang kecuali pelita.
Masyarakat mengadakan pesta rakyat di lapangan terbuka dengan maksud
agar disaksikan oleh orang banyak. Biasanya diadakan di lapangan sepak bola
atau di sawah warga yang luas yang diprediksi bisa menampung banyak
orang”.19
Dari hasil pengelompokkan di atas, dapat diketahui bahwa persepsi
masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone tentang
tradisi Massempe’ dalam kehidupan sosial sangat bervariatif, tergantung dari sudut
mana masyarakat memandang dan menilai suatu tradisi tersebut.
Berdasarkan hasil eksplorasi dan wawancara, penulis berkesimpulan bahwa
tradisi Masempe’ merupakan budaya masyarakat desa Mattoanging kecamatan
TelluSiattinge kabupaten Bone sebagai warisan dari nenek moyang mereka yang
dilaksanakan sekali dalam setahun setelah memotong padi di sawah sebagai
ungkapan kegembiraan dan kesyukuran mereka. Dengan demikian pelaksanaan
tradisi massempe’ yang selama ini dilakukan merupakan wujud legitimasi dan
penghormatan dari masyarakat tani kepada budaya leluhurnya.
19Asinuddin (45 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara,Mattoangin,6 Maret 2014.
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Pandangan masyarakat bahwa manakala pada tahun itu setelah selesai
melaksanakan panen padi lalu tidak dilaksanakan  pesta rakyat  ada perasaan yang
mengganjal dalam hidupnya seakan-akan ada sesuatu yang belum sempurna. Oleh
karena itu, pelaksanaan pesta rakyat harus segera dilaksanakan setelah melaksanakan
panen padi karena bagi masyarakat, pelaksanaan tradisi Massempe’adalah satu
kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan mereka. Massempe’
merupakan bagian dalam kehidupan bermasyarakat desa Mattoanging.
Tradisi Massempe’memberi keberuntungan tersendiri khususnya bagi muda-
mudi tradisi Massempe’ merupakan ajang pencarian atau tempat mencari pasangan
hidup. Tidak sedikit kaum muda-mudi yang berkenalan di saat pelaksanaan tradisi
Massempe’berlanjut ke jenjang pelaminan. Bahkan dengan kedatangan keluarga dari
jauh menyebabkan sering terjadinya kesepakatan di antara mereka untuk
menjodohkan anak-anaknya.20
Kenyataan yang disampaikan oleh masyarakat di atas memberi sinyalemen
bahwa ketika warga selesai melaksanakan pesta rakyat akan menyusul pelaksanaan
pesta lain yakni pesta perkawina. Hal ini menjadi kenyataan dalam kebiasaan
masyarakat desa Mattoanging bahwa setelah selesai hajatan adat, mereka
menyegerakan pernikahan anaknya. Artinya pada bulan-bulan itu banyak warga yang
menikah.
Kabupaten Bone terbentang dari beberapa kecamatan, dikelilingi ratusan
desa dan dihuni oleh satu juta warga, masyarakat desa Mattoanging memiliki budaya
yang berbeda dan memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh warga lain. Ini
20Samire (51 Tahun), Tokoh Pemuda, Wawancara, Mattoangin, 6 Maret 2014.
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menandakan bahwa warga desa Mattoanging memiliki nilai tersendiri yang patut
menjadi perhatian oleh pemerintah.
Dalam meluapkan kegembiraan dan kesyukuran tersebut terdapat beberapa
permainan dalam rangka menghibur warga masyarakat diantara permainan itu adalah
pertandingan sepak takraw, bola volly, sepak bola, dan tarik tambang, namun dalam
perayaan ini ada kegiatan atau permainan yang tidak boleh ditinggalkan menurut
masyarakat yakni permainan massempe’ dan permainan mappere’. Kedua permainan
ini merupakan inti dari perayaan pesta rakyat.
Dalam kehidupan orang-orang Bugis pada umumnya tradisi memegang
peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Setiap individu harus mempunyai
perilaku yang tidak boleh menyimpang dari tradisi yang berlaku. Bagi anggota
masyarakat yang melanggar aturan tersebut, maka ia mendapatkan sanksi dari
masyarakat, sekurang-kurangnya terisolir dari anggota masyarakat lainnya.
Adanya ketaatan dan kepatuhan terhadap tradisi yang berlaku, karena
anggapan dari anggota masyarakat bahwa tradisi tersebut diselimuti nilai-nilai yang
tertinggi bagi manusia. Ini adalah suatu realitas sosial yang terjadi dalam kehidupan
orang-orang Bugis khususnya masyarakat desa Mattoanging kecamatan
TelluSiattinge kabupaten Bone, dan merupakan suatu sistem kehidupan yang
berlangsung sejak nenek moyang mereka menciptakan tradisi itu. Bahkan tradisi itu
berdiri dengan kokohnya dan tidak tergoyahkan oleh perkembangan zaman. Dari
suatu peristiwa ke peristiwa lain silih berganti, namun tiang tradisi itu berdiri dengan
megahnya seakan-akan menantang setiap arus perubahan yang mencoba untuk
meruntuhkannya, kalaupun terjadi perubahan hanya seputar tekhnik pelaksanaannya
saja.
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Terlepas dari praktek kesyirikan karena tidak dapat dipungkiri bahwa masih
ada sebagian masyarakat memiliki kepercayaan yang menyimpang dari konsep ajaran
agama Islam sehingga pada perayaan tradisi Massempe’ bahkan hampir semua tradisi
yang ada di dunia masih diselimuti praktek-praktek takhayyul bahkan berbau syirik.
Hal inilah yang menjadi fokus perhatian dan tanggung jawab bersama untuk
meluruskan pemahaman tersebut.
D. Nilai-Nilai Luhur yang Terkandung dalam Tradisi Massempe’
Tradisi Massempe’yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Mattoanging
kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone tidak hanya merupakan sebuah tradisi atau
permainan saja bagi masyarakat, akan tetapi di dalam pelaksanaan tradisi Massempe’
mengandung banyak atau kaya akan nilai-nilai luhur di dalamnya. Oleh karena itu,
tradisi Massempe’ perlu dijaga kelestariaannya agar masyarakat senantiasa
melaksanakan tradisi tersebut.Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian penulis,
dari proses pelaksanaan tradisi Massempe’ dari awal sampai selesainya, dapat
diungkapkan beberapa nilai-nilai luhur yang melekat dalam proses pelaksanaan
tradisi tersebut, diantaranya:
1. Nilai Silaturrahim
Makna silaturrahim tentu tidak terbatas bersalaman, kunjungan keluarga dan
pertemuan warga atau teman sekerja, dan lain-lain. Tapi mempunyai makna yang
jauh lebih lagi, yaitu bagaimana upaya kita untuk memelihara diri dan keluarga kita
agar tetap istiqamah dalam keimanan, keislaman dan ketaqwaan.21
21Shiddiq Amien, Makna Silaturrahim. http://referensi persis.blogspot.com/2013/02/makna-
silaturahmi.html?m=1 (30 Maret 2014).
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Pada upacara tradisi Massempe’ salah satu bentuk kesempurnaan
pelaksanaanya adalah menyebarkan undangan kepada seluruh sanak keluarga, handai
taulan, kepada para sahabat-sahabat bahkan dengan orang lainpun untuk hadir
menyaksikan acara tradisi tersebut. Kedatangan tamu dari luar membawa
kebahagiaan tersendiri bagi masyarakat setempat, karena jauh sebelum pelaksanaan
tradisi tersebut masyarakat sudah menyiapkan diri untuk menjemput kedatangan para
undangan apalagi yang datang adalah sanak saudaranya yang sekian lama tidak
pernah bertemu, tentu kedatangan orang yang dirindukan membawa berkah dan
kebahagiaan tersendiri bagi masyarakat dan tentunya dari pertemuan tersebut dapat
memperat tali silaturrahim diantara masyarakat.22
2. Nilai Gotong Royong(Sosial)
Nilai gotong royong (sosial) merupakan sikap dan tingkah laku yang
dicontohkan para leluhur bangsa ini untuk diturunkan kepada anak-anak bangsa
sebagai generasi selanjutnya dimana didalamnya mengandung banyak nilai-nilai
positif, dan ini juga merupakan ciri khas khusus dari bangsa Indonesia. Gotong
royong merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dan bersifat
suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan lancar, mudah dan
ringan.23
Dalam sifat kegotongroyongan ada prinsip timbal balik di antara sesama
anggota masyarakat. Pamrih atau balasan yang akan diterima tidak datang pada saat
itu, melainkan datang pada saat-saat akan datang.  Bila diamati dalam pelaksanaan
22Muh. Aris (45 Tahun), Sekertaris Desa, Wawancara, Mattoangin, 8 Maret 2014.
23Ultimatesammy, Nilai nilai Persatuan
Bangsa: Gotong Royong. http://Ultimatesammy.wordpress.com/2013/11/02/nilai-nilai-persatuan-
bangsa-gotong-royong/ (2 November 2013).
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tradisi Massempe’,prinsip timbal balik inilah yang mewarnai bentuk
kegotongroyongan masyarakat desa Mattoanging kecamatan TelluSiattinge
kabupaten Bone menjelang pelaksanaan tradisi Massempe’.24
3. Nilai Musyawarah
Musyawarah  menurut bahasa berasal dari kata syawara yaitu berunding,
berembuk, atau mengatakan dan mengajukan sesuatu. Makna dasar dari kata
musyawarah adalah mengeluarkan dan menampakkan. Sedangkan menurut istilah,
musyawarah adalah upaya memunculkan sebuah pendapat dari seorang ahli untuk
mencapai titik terdekat pada kebenaran demi kemaslahatan umat.25
Pada dasarnya, musyawarah digunakan untuk hal-hal yang bersifat umum
atau pribadi. Oleh karena itu, bermusyawarah sangat dibutuhkan terutama untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi, baik oleh masyarakat secara individu maupun
secara umum. Dalam kehidupan kemasyarakatan, musyawarah memiliki beberapa
manfaat, yaitu sebagai berikut:
a. Musyawarah merupakan cara yang tepat untuk mengatasi berbagai silang
pendapat.
b. Musyawarah berpeluang mengurangi penggunaan kekerasan dalam
memperjuangkan kepentingan.
c. Musyawarah berpotensi menghindari dan mengatasi kemungkinan terjadinya
konflik.
Musyawarahsenantiasa diterapkan dalam kehidupan masyarakat desa
Mattoanging kecamatan TelluSiattinge kabupaten Bone. Hal ini tampak pada proses
24Dedi (26 Tahun), Tokoh Pemuda, Wawancara, Mattoangin, 6 Maret 2014.
25Islamobile, Makna Musyawarah dalam Islam. http://islamobile.net/?p=301 (10 Januari
2013).
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pelaksanaan tradisi Massempe’. Semua kegiatan yang dilakukan harus berdasarkan
keputusan bersama.26
4. Nilai Keberanian/Ketangkasan
Keberanian/ketangkasan adalah suatu sikap untuk berbuat sesuatu dengan
tidak terlalu merisaukan kemungkinan-kemungkinan buruk. Keberanian juga
membuat seseorang mampu menghadapi suatu bahaya tanpa dikalahkan oleh
ketakutan yang menyertainya.27
Ciri umum keberanian/ketangkasan yaitu adanya tekad, percaya diri,
konsistensi dan optimisme. Sedangkan ciri  khusus keberanian/ketangkasan yaitu
berpikir secara matang dan terukur sebelum bertindak, mampu memotivasi orang
lain, menciptakan kemajuan dan siap menanggung resiko.
Dengan memperhatikan permainan Massempe’ maka dapat dipahami bahwa
masyarakat desa Mattoanging kecamatan TelluSiattinge kabupaten Bone khususnya
yang terlibat langsung dalam penyelenggaraan tradisi tersebut memiliki jiwa yang
berani, patriotisme, kesatriaan, dan mampu menjadi pemimpin, minimal pemimpin
bagi dirinya. Jiwa tersebut tentu dibutuhkan oleh masyarakat, bangsa dan agama
terutama dalam menegakkan keadilan dan kebenaran.28
5. Nilai Religius
Nilai religius merupakan nilai kerohanian yang tertinggi, sifatnya mutlak
dan abadi serta bersumber dari kepercayaan dan keyakinan manusia. Fungsi nilai
religius adalah sebagai faktor pendorong untuk selalu berbuat baik karena takut akan
26Syamsu Alam (35 Tahun), Tokoh Pemuda, Wawancara, Mattoangin, 23 Maret 2014.
27Indra Munawar, Pengertian dan Ciri Ciri Keberanian (Psikologi) . http://indramunawar.
blogspot.com/2010/03/pengertian-dan-ciri-ciri-keberanian.html?m=1 (24 Maret 2010).
28Hasanuddin (26 Tahun), Tokoh Pemuda, Wawancara, Mattoangin, 10 Maret 2014.
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dosa yang ditanggungya, sebagai petunjuk arah, sebagai pengawas dan sebagai alat
solidaritas.29
Pelaksanaan tradisi Massempe’ pada hakikatnya merupakan perwujudan
rasa bakti dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia yang diberikan
berupa keberhasilan masyarakat dalam bercocok tanam. Di samping juga mereka
bermohon agar di masa yang akan datang Allah swt. selalu memberi rezeki dan
keselamatan kepada mereka.30
6. Nilai Berbagi Antar Sesama (Kedermawanan)
Nilai berbagi antar sesama (dermawan) adalah gerak kendali hati yang
muncul sebagai ruas keinginan diri untuk memberi suatu hal berarti pada jiwa
manusia lain sedang diri lagi berlebih akan suatu hal. Sifat dermawan adalah sifat
yang harus ditanamkan dalam diri setiap manusia. Seseorang yang memiliki sifat
kedermawanan memberikan sebagian hartanya untuk kepentingan orang lain dengan
senang hati tanpa keterpaksaan. Orang yang dermawan adalah orang yang senang jika
bisa membantu orang lain.31
Dalam  pelaksanaan tradisi Massempe’ semua warga masyarakat bersatu
menyiapkan makanan kepada semua tamu yang datang dan tidak melihat golongan
atau kasta apakah ia masyarakat miskin ataupun mereka yang kaya, keturunan
bangsawan atau masyarakat jelata. Mereka duduk dan makan bersama dalam satu
wadah yang sudah disiapkan oleh warga. Demikian pula warga masyarakat yang
tinggal di desa Mattoanging kecamatan TelluSiattinge kabupaten Bone sebagai
29Okta Prismadyanti, Pengertian Nilai Religius Sosiologis. http://oktapede.blogspot.com/20
12/04/pengertian-nilai-religius-sosiologis_19.html?m=1 (19 April 2012).
30Muhammad Jufri, 65 Tahun, Tokoh Agama, Wawancara, Mattoangin, 25 Maret 2014.
31Abi Safa, Konsep Dasar Kedermawanan dalam Islam. http://www.alislam-
safa.com/tag/juga/ (18 Maret 2012).
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penyelenggara tradisi Massempe’ mereka sadar akan kedatangan tamu dari luar
sehingga mereka menyiapkan makanan sesuai dengan kemampuaannya sendiri.32
7. Nilai Solidaritas
Solidaritas adalah rasa kebersamaan, rasa kesatuan, rasa simpati antar
sesama manusia. Nilai solidaritas adalah suatu nilai yang mendasari perbuatan
seseorang terhadap orang lain tanpa menghiraukan akibat yang mungkin timbul
terhadap dirinya sendiri baik berupa keberuntungan atau ketidakberuntungan.Prinsip
dasar yang menjadi acuan dalam mengkaji solidaritas ini adalah adanya hubungan
cinta persahabatan, persatuan, kesetiakawanan, simpati antar sesama manusia.
Solidaritas itu sendiri mendorong terwujudnya sikap saling harga menghargai antar
sesama individu atau golongan dengan seluruh kemungkinannya.33
Dalam  pelaksanaan tradisi Massempe’mengandung makna kegiatan
solidaritas yang cukup menonjol diantaranya di tempat pelaksanaan tradisi
Massempe’ setiap anggota masyarakat berhak ikut bersuka ria tanpa adanya
perbedaan status sosial di antara sesama mereka,Setiap orang yang berkunjung ke
lokasi pelaksanaan tradisi Massempe’ selalu menjaga ketertiban, dan kesopanan
menurut adat istiadat yang dihayati bersama di antara mereka serta Lokasi
pelaksanaan tradisi Massempe’ menjadi suatu tempat pertemuan antar sesama
kerabat, antar sesama warga kampung, antara pemangku adat dan warganya, antar
sesama unsur pemangku adat, antar sesama teman dan handai taulan. Hal ini
32Bustamin (38 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Mattoangin, 24 Maret 2014.
33Akuaja, Perkembangan Nilai, Moral dan Agama. http://perkembangan45.blogspot.com/2
012/12/normal-0-false-false-en-us-x-none.html?m=1 (13 Desember 2012).
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mendorong timbulnya semangat persatuan dan kesatuan yang kukuh antar seluruh
peserta dan pengunjung yang hadir.34
E. Analisis Hasil Penelitian Terhadap Tradisi Massempe’
Dari hasil penelitian yang dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya pada
bab ini, maka analisis yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut:
Bahwa perayaan tradisi Massempe’bila ditinjau dari pendekatan sosiologis
mengandung berbagai nilai-nilai sosial seperti menumbuhkan dan memelihara nilai
gotong royong, silaturrahim, musyawarah, keberanian (ketangkasan), religius,
kedermawanan dan solidaritas. Yang secara historis merupakan warisan leluhur yang
diwariskan secara turun-temurun, dan secara budaya menunjukkan suatu tradisi pesta
rakyat.
Tradisi Massempe’merupakan kegiatan budaya yang mengandung nilai
ajaran Islam seperti nilai musyawarah, silaturrahim dan religius. Selain itu, tradisi
Massempe’ juga merupakan salah satu adat istiadat masyarakat desa Mattoanging
kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone yang dijadikan sebagai wadah sosialisasi
bagi masyarakat.Tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada sebagian masyarakat yang
memilikikepercayaan menyimpang dari konsep ajaran agama Islam sehingga pada
perayaan tradisi Massempe’ bahkan hampir semua tradisi yang ada di dunia masih
diselimuti praktek-praktek takhayyul bahkan berbau syirik. Oleh karena itu, penulis
sangat berharap agar dalam perayaan tradisi Massempe’ di desa Mattoanging
kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone tetap harus dilandasi dengan ajaran-ajaran
pokok syariah Islam agar tidak menyimpang dari ajaran agama Islam itu sendiri.





Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat diambil kesimpulan antara
lain:
1. Tradisi Massempe’merupakan pesta perayaan, perjamuan makan dan minum,
bersuka ria diantara para warga masyarakat setelah mereka melakukan panen
padi, sebagai ekspresi kegembiraan dan kesyukuran terhadap Tuhan Yang Maha
Esa atas keberhasilan yang didapatkannya melalui bertani. Dalam perayaan
tradisi Massempe’ ada kegiatan yang tidak boleh ditinggalkan, yaitu permainan
Massempe’dan permainan Mappere’. Kedua permainan ini merupakan inti dari
perayaan. Proses pelaksanaannya melibatkan semua warga masyarakat mulai
tahap perencanaan sampai kepada tahap pelaksanaannya. Kemudian pada hari
pelaksanaannya warga berkumpul di lapangan untuk membentuk lingkaran
sebagai arena permainan untuk saling memperlihatkan adu ketangkasan kaki
menendang lawan tanpa melibatkan kekuatan tangan, sampai batas waktu yang
telah ditentukan oleh wasit atau selama dua ronde, kemudian diakhiri dengan
acara Mappere’ (berayun).
2. Dalam penyelenggaraan tradisi Massempe’terdapat banyak nilai-nilai positif
yang terkandung didalamnya yang harus tetap dilestarikan oleh generasi
penerus bangsa. Nilai-nilai yang dimaksud dalam hal ini adalah nilai
silaturrahim, nilai gotong royong (sosial), nilai musyawarah, nilai keberanian/
ketangkasan, nilai religius, nilai berbagi antar sesama (kedermawanan) dan nilai
solidaritas.
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3. Persepsi masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten
Bone tentang tradisi Massempe’, sangat bervariatif dan beraneka ragam.
Berbagai persepsi tersebut dituangkan dalam beberapa poin penting tergantung
sudut pandang mereka menilainya. Ada yang mengemukakan bahwa tradisi
Massempe’ bersumber dari leluhur, ada juga yang mengemukakan sebagai
bentuk rasa syukur kepada Allah swt., serta dijadikan sebagai sarana hiburan
bagi masyarakat.
B. Implikasi Penelitian
Diharapkan kepada masyarakat maupun pemerintah setempat tetap harus
menjaga dan melestarikan budaya-budaya lokal sebagai wujud karya budaya Bugis
Indonesia, karena peran serta pemerintah dan masyarakat sangat dibutuhkan.Tradisi
massempe’ di samping sebagai budaya masyarakat desa Mattoanging kecamatan
TelluSiattinge kabupaten Bone, juga sebagai aset negara yang dapat memberi manfaat
bagi bangsa Indonesia. Oleh karena itu pada pelaksanaan tradisi massempe’ harus
mendapat apresiasi dari pemerintah guna membantu pembangunan di bidang
pertanian dan pelestarian budaya bangsa.
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